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Keluarga adalah lingkungan pertama yang menuntut anak supaya mampu 
menyesuaikan diri dengan baik sejalan dengan usia dan kematangannya. Didalam 
keluarga, orang tua memiliki peran besar dalam memberi pengaruh pada pendidikan 
anak. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diTK Tunas Harapan Lampung 
Selatan. Terlihat bahwa banyak orang tua yang menerapkan pola Authoritative. 
Orang tua yang menerapkan gaya pola asuh Authoritative meningkatkan percaya diri 
anak , mudah mengugkapkan pendapatnya, percaya diri saat didepan teman-
temannya dan bias memillih kegiatan yang di minati. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut ―Seberapa besar pengaruh pola authoritative 
terhadap perkembangan percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan ‖?. 
Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh 
authoritative terhadap perkembangan percaya dri anak usia 5-6 tahun di TK Tunas 
Harapan Lampung Selatan . Metode penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif, 
dengan metode penelitian Ex-Post Facto. Populasi dan sampel penelitian adalah 
sejumlah wali murid Tk Tunas Harapan. Alat pengumpul data yang utama 
menggunakan angket. Angket pola asuh diberikan pada orang tua murid, sedangkan 
angket perkembangandi berikan pada walimurid . Instrument angket sebelum 
digunakan, dilakukan pengujian untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrument. Kemudian analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana dengan 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05 (5 %) dan untuk itu perhitungan 
dibantu dengan program SPSS 16.0 For Window. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai pola asuh authoritative terhadap 
perkembangan percaya diri anak sebesar 32,148 dengan nilai Sig. (2-tailed)  sebesar 
0,000, sehingga dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 (5 %), nilai Sig. (2-
tailed) ini lebih kecil dari 0,05 (5%). Artinya terdapat pengaruh variable pola asuh 
authoritative (X) terhadap perkembangan percaya diri anak (Y) usia 5-6 tahun di 
TK Tunas Harapan Lampung Selatan. Kemudian, nilai koefisien determinasinya (R 
Square) juga diketahui sebesar 67,0 %. Ini artinya semakin membuktikan bahwa 
besar pengaruh pola asuh authoritative terhadap perkembangan percaya diri anak 
sebesar 67,0 % dan hanya sebesar 14 % percaya diri anak dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
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Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
G. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hak dasar manusia. Sebagai insan yang 
dikarunia akal pikiran, manusia membutuhkan proses pendidikan dalam proses 




Pendidikan menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didiknya 
memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
52
 
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman. 
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Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan sebuah tinjauan filosofis, (Yohyakarta : 
SUKA, Pres, 2014), h 1  
52
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Jakarta : Kemendiknas), h. 1. 
  
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan 




Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang. 
Melalui pendidikan seseorang dapat di pandang terhormat, memiliki karir yang 
baik serta dapat bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku, adanya 
perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan signifikan 




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi berikutnya 
                                                             
53
 Syarif hidayat, Teori dan prinsip pendidikan , Pustaka Mandiri (Tanggerang : 2013), h. 1 
 
54
 Romlah, pengaruh Motorik Halus dan Kasar Terhadap perkembangan Kreatifitas Anak 
Usia Dini, (Universitas Islam Negri Lampung, Tadris:Jurnal Tarbiyah, p-ISSN: 2301-7562,  
  
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan umumnya dibagi 
menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah, dan 
perguruan tinggi universitas atau magang.
55
 
Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan diri menjadi orang 
yang berkualitas. Anak-anak adalah generasi penerus bangsa, kesadaran akan arti 
penting generasi penerus yang berkualitas mengharuskan kita serius membekali 
anak dengan pendidikan yang baik agar dirinya menjadi manusia seutuhnya dan 
menjadi generasi yang lebih baik. Dengan upaya program pembinaan yang 
terencana dan sistematis diharapkan anak mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara optimal. 
56
 
Pendidikan yang diperoleh membuat manusia menjadi berilmu. Peran ilmu 
dalam islam sangat penting karena seseorang yang mengaku mukmin namun 
tanpa memiliki ilmu tidak akan sempurna bahkan tidak benar dalam 
keimanannya. Seorang muslim wajib mempunyai ilmu untuk mengenal berbagai 
pengetahuan dan pemahaman ilmu yang benar, dengan demikian diharapkan 
pengalamannya akan sesuai dengan tuntutan Rasulullah SAW. Islam juga 
menjanjikann hal yang baik mengenai orang yang berilmu.  
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Drama keusuma dkk, Pendidikan Karakter Teori Kajian dan Praktek sekolah, Rosdakarya ( 
Bandung : 2013), h. 6 
 
56
Ibid, h. 7. 
  
Sebagaimana didalam ajaran islam juga didapati pernyataan yang sesuai 




                                     
                   
Artinya:  “wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keliargamu dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras, dan tidak durhakan kepada 
Allah.  
Satu-satunya cara untuk memulainya adalah dengan menyelanggarakan 
lembaga Pendidikan Anak  Usia Dini disingkat (PAUD). Pendidikan masa usia 
dini merupakan wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam menerbitkan 
kerangka dasar terbentuknya dan berkembangnya dasar pengethuan sikap dan 
keterampilan pada anak keberhasialan prosese pendidikan masa usia dini 
merupakan dasar untuk proses kejenjang selanjutnya, karena anak usia dini 
memiliki potensi yang harus dikembangkan secara maksimal pada masa golden 
age yang  merupakan masa keemasan bagi setiap individu. 
Taman kanak-kanak yang sering berada rentang usia 4-6 tahun, yang 
merupakan sosok individu yang sedang berada dalam proses perkembangan. 
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 Departemen Agama. RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Sygma Examedia 
Arkanlema, 2013), h. 793. 
  
Perkembangan anak merupakan proses perubahan prilaku yang belum matang 
menjadi matang dari sederhana menjadi kompleks.
58
 
Taman kanak-kanak adalah anak yang sedang berada dalam rentang usia 
4-6 tahun, yang merupakan sosok individu yang sedang berada dalam proses 
perkembangan. Perkembangan anak merupakan proses perubahan perilaku dari 
tidak matang menjadi matang, dari sederhana menjadi kompleks, suatu proses 
evolusi manusia dari ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang mandiri. 
Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar 
menguasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek : gerakan, berpikir, 
perasaan, dan interaksi baik dengan sesama maupun dengan benda-benda dalam 
lingkungan hidupnya.  
Proses pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun secara formal dapat ditempuh 
di taman kanak-kanak atau radiathul anfal. Lembaga ini merupakan lembaga 
pendidikan yang ditujukan untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran agar 
anak dapat mengembangkan potensi-potensinya sejak dini sehingga anak dapat 
berkembang secara wajar sebagai seorang anak. Melalui suatu proses 
pembelajaran sejak usia dini, diharapkan anak tidak saja siap untuk memasuki 
jenjang pendidikan lebih lanjut, tetapi yang lebih utama agar anak memperoleh 
rangsangan-rangsangan fisik-motorik, kognitif, sosial, dan emosi sesuai dengan 
tingkat usianya. 
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 Yudrik Jahja, psikologi perkembangan ( Jakarta : Kharisma Putra Utama, 2013), h. 95 
  
 Membantu proses pengembangan berbagai aspek perkembangan anak 
perlu diawali dengan pemahaman tentang perkembangan anak, karena 
perkembangan anak berbeda dengan perkembangan anak remaja atau orang 
dewasa. Anak memiliki karakteristik tersendiri dan anak memiliki dunianya 
sendiri. Untuk mendidik anak usia dini, perlu dibekali pemahaman tentang dunia 
anak dan bagaimana proses perkembangan anak. Dengan pemahaman ini 
diharapkan para pendidik anak usia dini memiliki pemahaman yang lebih baik 




Pendidikan bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, karena dalam 
pendidikan tersebut merupakan dasar bagi pembentukan kepribadian manusia, 
setiap anak mengalami berbagai macam tahap perkembangan yang berlangsung 
secara berurutan terus-menerus dalam tempo perkembangan tertentu yang relatif 
sama. Pemahaman tentang tahap perkembangan seorang anak akan 
mempermudah orang tua maupun pendidik untuk mencermati apakah anak sudah 
berkembang sesuai dengan patokan perkembangan yang berlaku smulasi yang 
tepat yang sesuai dengan kemampuan anak pada usia tertentu secara umum. Hal 
ini penting guna sangat mempengaruhi perkembangan anak tahap berikutnya dan 
meningkatkan produktivitas mempersiapkan anak dengan pemberian stimulasi. 
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 Novi Mulyani Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini , Kalimedia (Yogyakarta 2016),h.  
13  
  
Martin Lauther menekankan bahwa bahwa keluarga sebagai istitusiyang 
paling penting untuk membuat dasar pendidikan dan menurunkan segala kekuatan 
yang ada pada anak-anak berupa potensi agar mereka sebagai manusia dan 




Berbagai hasil penelitian menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
perkembangan anak antara lain, Jika seseorang mampu menggunakan nalar dan 
emosi secara jitu, maka akan membuat loncatan prestasi yang tidak terduga 
sebelumnya.
61
 Dan ini juga harus diimbangi dengan pendidikan dari keluarga  
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapaorang yang terkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah 
suatu atap dalam keadaan salingketergantungan pendidikan keluarga sangatlah 
penting dimasa-masa emas anak untuk mensstimulus perkembangan anak, dan 
keluarga juga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang diperoleh  anak 
didalam kehidupannya. Dilingkungan keluarga pula seorang anak pertama kalinya 
mengenal berbagai hal. Selain itu keluarga juga merupakan lembaga pendidik 
tertinggi yang bersifat nonformal yanecara langsung maupun tidak langsung 
memberi pengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan dan prilaku anak. 
Menurut Ki Hajar Dewantara ( dalam Shochib, 1998 ) ―  keluarga merupakan 
pusat pendidikan yang pertama dan terpenting karena sejak timbulnya adab 
kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi 
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pekerti tiap-tiap manusia. Disamping itu, orang tua dapat menanamkan benih 
kebatinan yang sesuai dengan kebatinannya sendiri kedalam jiwa anak-anaknya. 
Inilah hak orang tua yang utama dan tidak bisa di batalkan orang lain ― 
Dengann penulis menyimpulksn pendidikan dalam keluarga memiliki nilai 
yang sangat besar dalam pembentuk kepribadian, prilaku serta sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuh dan perkembangan psikologis anak, sebab di 
dalam keluargalah seorang anak mulai belajar tentang kehidup melalui 
keteladanan yang di berikan kedua orang tuanya  
Dari beberapa aspek perkembangan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
pengaruh pola asuh autoritative  terhadap perkembangan percaya  anak usia dini, 
adapun yang di maksut dengan pola asuh autoritative ialah pola asuh orang tua 
pada anak yang memberi kebebasan pada anak untuk berkreasi dan 
mengeksplorasi berbagai hal dan orang tua lebih mengarahkan apa yang di 
lakukan oleh anaknya.  
Menurut Diana Baumrinnde bahwa pola asuh autoritative ialah pola asuh 
orang tua yang menghargai anak secara pribadi dengan memberikan tanggug 
jawab berdasarkan  aturan dengan cara: menghargai pada minat dan keputusan 
anak, mencurahkan cinta dan kasih sayang setulusnya, tegas dalam menerapkan 
aturan dan berprilaku baik
62
  
Dan menut Hurlock dkk pola asuh autoritative sama halnya dengan pola 
asuh Demokratis yang menyatakan bahwa pola asuh Demokratis lebih kondusif 
dalam memdidik karakter anak. Hal Ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang di 
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lakukan pleh berbagai ahli psikologi perkembangan seperti Baumridmenunjukan 
bahwa sosok orang tua yang demokratis berkorelasi positif dengan perkembangan 




Percaya diri ialah kepercayaan akan kemampuan sendiri yang menyadari 
kemampuan   yang di miliki serta dapat memanfaatkannya secara tepat. Dan anak 
–anak yang tidak memiliki rasa percaya diri maka akan mengalami berbagai 
macam kesulitan dan hambatan dalam proses interaksi sosial. 
Percaya diri pada ank merupakan hal penting yang harus dimiliki anak di 
kehidupan sehari-harinya percaya diri jugamerupakan sikap positif seseorang 
dalam menghadapi lingkungan percaya diri yang positif ialah berprilaku baik 
yang sesuai dengan nilai –nilai dan norma-norma kehidupan yang berlaku dalam 
masyarakat sedangkan sikap negatif ialah sikap yang tidak sesuai dengan nilai-




Percaya diri anak anak usia 5-6 tahun yakni mencoba menguasai 
lingkugan dan mempertahankan diri menguji ingatan baru dan ketrampilan 
pemahaman, experimen dengan para gender, berlaku aktif dan mulai mencari 
teman. Yang dikatagorikan percaya diri menurut permendiknas noor 58 tahun 
2009 adalah mempu mengerjakan tugas sendiri, menujukan kebanggaan terhadap 
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hasil kerjanya, berani tampil didepan umum dan berani mempertahankan 
pendapatnya.  
Rasa percaya diri anak sangat di pengaruhi bagai mana orang tua ataupun 
pendidik  dalam menumubuhkan rasa tersebut. Ketika anak kecil sudah di 
biasakan untuk tampil tidak banyak larangan,  motivasi, maka anak akan tumbuh 




Menurut Glaser bahwa konsep diri anak terbentuk dalam rahim. Jadi 
penulis menyimpulkan bahwsannya pola asuh authoritative mampu berikan rasa 
percaya diri terahap anak usia dini dan stimulus orang tua yang konsisten dengan 
pola asuh autoritative maka anak akan mempunyai rasa percaya diri yang baik 




Berdasarkan pendapata para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa 
hubungan pola asuh dan kepercayaan diri anak sangatlah bekesinambungan satu 
sama lain . Mengapa? Karena percaya diri juga di artikan sebagi sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tinddakan-tindakannya 
orang tua tidak terlalu cemas, merasa berhak untuk melakukan hal-hal yang sesuai 
dengan keinginan dan tanggug jawab yang di perbuatnya, memiliki dorongan 
prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.  
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Ada beberapa indikator percaya diri  pada anak usia dini yang harus 
dicapai dalam perkembangan usianya 
Gambar 1.1 












 kemampuan diri  1. Dapat melakukan aktifitasnya 
dengan sendiri  
2. Tidak menolak diri  
3. Mandiri 
4. Tidak pemalu 
5. Optimis 
6. Sikap positif 
7. Bertanggug jawab  
8. Mampu dan berani menentukan 
pilihannya sendiri  
9. Dapat bersosialisasi dengan 
orang lain  
10. Kreatif dan inofatif   
 
 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fudanmental bagi kehidupan selanjutnya. 
Menerapkan pola asuh yang tepat merupakan salah satu hal utama misalnya 
dengan mengeksplorasi kemampuan dirinya sehingga anak dapat memusatkan 
rasa ingin tahunya dan berkembang menjadi anak yang kreatif dan percaya diri. 
Menurut Maslow mengatakan bahwa percaya diri di awali oleh konsep 
diri menurut konsep diri adalah gagasan seseorang tentang diri sendiri, yang 
memberi gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri. 
  
Berdasarkan pengamatan pra surfay yang peneliti lakukan diTK Tunas 
Harapan kecamatan Merbau-mataram  Lampung Selatan pada tanggal 03 maret 
2018  dapat diketahui bahwa orang tua yang menerapkan pendidikan autoritative 
pada anak sudah sebagian dari orang tua, terbukti ketika peneliti melakukan 
interaksi sehari sehaarinya dengan wali murid  berdasarkan sehari-hariannya  
prilaku orang tuanya kepada anaknya, dan terlihat dengan cara orang tua 
menghantarkan anak kesekolah, mengikuti kegiatan anak bersama orang tua, 
menghadiri rapat orang tua, dan kegiatan disekolahan yang mengikut setakan 
orang tua. 
Peneliti melihat secara langsung orang tua yang menerapkan pendidikan 
autoritative terlihat saat menghatarkan anak disekolah  menciumnya penuh 
dengan kasih sayanng, seperti mencium kening anak dan memberikan secara luas 
untuk anak memilih minat dan bakatnya dan oranng tua mengarahkan terhadap 
minat yang digemarinya.  
H. Indentifikasi Masalah  
“Hubungan Pola Asuh Autoritative Terhadap Perkembangan percaya  Diri 
Anak Usia 5-6 Tahun di Tk Tunas Harapan kecamatan Merbau-mataram 
Lampung Selatan”  
Dari latar belakang masalah, dapat di identifikasikan masalah sebagai 
berikut 
I. Batasan  Masalah  
  
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang diatas, penelitian 
membatasi permasalahan pada Pengaruh pola asuh autoritative terhadap 
Perkembangan percaya diri anak usia 5-6 ahun di Tk Tunas Harapan . 
 
J. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 
rumusan melalui penelitian ini sebagai berikut apakah Pola Asuh Autoritative 
berpengaruh terhadap percaya diri anak usia 5-6 Tahun di Tk Tunas Harapan  
Lampung Selatan ? 
K. Tujuan Penelitian  
Dengan penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk: Mengetahui 
pengaruh hasil  kepercayaan diri anak melalui pola asuh authoritative. 
L. Manfaat Penelitian  
Dengan demikian, rumusan manfaat ini sebagai  berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para pembaca 
dengan memberikan solusi pola asuh authoritative terhadap perkembangan 
kepercayaan diri anak  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
  
Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan 
penelitian pendidikan, khususnya tentang pengaruh pola asuh autoritative 
terhadap perkembangan percaya diri anak.  
b. Bagi Orang Tua 
Memberikan wawasan bahwasannya memberikan mengarahkan anak itu 
lebih baik dari pada menekan kemauan anak  
 
3. Sekolah  
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan yang positif kepada 

















A. Pola Asuh Orang Tua 
Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem, 
cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh mengandung arti 
menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat berdiri sendiri. Menurut 
Petranto pola asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada 
anak bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dirasakan 
oleh anak, dari segi negatif maupun positif.  
Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini tergantung 
pandangan dari tiap orang tua. Pola asuh dilakukan dalam mengamankan dan 
mengembangkan faktor-faktor fisik keselamatan dan kesejahteraan fisik dan 
mental menerimadan memberi kasih sayang. 
67
 Gunarsa mengatakan bahwa 
pola asuh merupakan cara orangtua bertindak sebagai orangtua terhadap anak-
anaknya di mana mereka melakukan serangkaian usaha aktif. Sedangkan 
menurut resolusi Majelis Umum PBB fungsi utama keluarga adalah ―sebagai 
wahana untuk mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, 
mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya.agar dapat menjalankan 
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fungsinya di masyarakat dengan baik, serta memberikan kepuasan dan 
lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga, sejahtera‖. Menurut 
Martithin Lautser berkeyakinan bahwa keluarga sebagai institusi yang paling 
untuk membuat dasar pendidikan dan ketrampilan anak.
68
  
Di dalam lingkungan keluarga seorang anak akan mempelajari dasar-
dasar prilaku yang penting bagi kehidupannya anak akan mempelajari dasar-
dasar prilaku yang penting bagi kihidupannya kemudia hari. Semua karakter 
dipelajari anak mealuli model keluarga disekitar terutama orang tua. 
Secaralangsung maupun tidak langsung model prilaku orang tua akan 
dipelajari fan ditiru oleh anak.
69
 
Pola asuh merupakan hal yang fundamental dalam pembentukan 
karakter. Teladan sikap orang tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan 
anak-anak karena anak -anak melakukan modeling dan imitasi dari 
lingkungan terdekatnya. Keterbukaan antara orang tua dan anak menjadi hal 
penting agar dapat menghindarkan anak dari pengaruh negatif yang ada di luar 
lingkungan keluarga.  
Orang tua perlu membantu anak dalam mendisiplinkan diri (Sochib,). 
Selain itu, pengisian waktu luang anak dengan kegiatan positif untuk 
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engaktualisasikan diri penting dilakukan. Pengisian waktu luang juga 
merupakan salah satu wadah ―katarsis emosi‖. Di sisi lain, orang tua 
hendaknya kompak dan konsisten dalam menegakkan aturan. Apabila ayah 
dan ibu tidak kompak dan konsisten,maka anakakan mengalami kebingungan 
dan sulit diajak disiplin. 
 Era modern yang serba ada dan instant ini menyebabkan beberapa 
dampak negatif pada generasi muda diantaranya „agak malas dan kurang 
tangguh‖. Kemampuan remaja untuk menulis masih rendah, bahkan mereka 
cenderung suka copy paste untuk menyelesaikan tugas sekolah/kampus. 
Bahan atau materi difotokopi, sehingga kebiasaan mencatat pun semakin 
berkurang. Tugas yang yang banyak apalagi berat membuahkan keluh kesah.  
Tampaknya cukup menggelitik pikiran Generasi muda yang sudah 
terbiasa dengan fasilitas serba ada dan instant ini bisa saja terlena karena 
menjadikan dependence semakin tinggi dan kurang siap untuk ―hidup 
prihatin‖, Memanfaatkan sesuatu yang ada dan belajar dalam ―keterdesakan‖. 
Orang tua perlu membentuk karakter anak agar ketahanmalangannya 
(adversity quotient) teruji dengan tidak selalu ―mengenakkan‖ anak, sehingga 
mempunyai mental yang tangguh.
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  Peranan ibu dalam pola pengasuhan anak berupa sikap dan praktek 
pengasuhan ibu dalam kedekatannya dengan anak, merawat, cara memberi 
makan, serta kasih sayang. Pengasuhan anak adalah suatu fungsi penting pada 
berbagai kelompok sosial dan kelompok budaya. Peranan ibu dalam pola 
pengasuhan anak juga meliputi pemenuhan kebutuhan dasar anak seperti 
pemberian makan, mandi, menyediakan dan memakai pakaian buat anak. 
Termasuk didalamnya adalah monitoring kesehatan anak, menyediakan obat, 
dan membawanya ke petugas kesehatan Sesuai dengan yang diajukan oleh 
Mosley dan Chen pengasuhan anak meliputi aktivitas perawatan terkait gizi 
atau penyiapan makanan dan menyusui, pencegahan dan pengobatan penyakit, 
memandikan anak, membersihkan pakaian anak, membersihkan rumah.  
Pola asuh terhadap anak merupakan hal yang sangat penting karena 
akan memengaruhi proses tumbuh kembang balita. Pola pengasuhan anak 
berkaitan erat dengan keadaan ibu terutama kesehatan, pendidikan, 
pengetahuan, sikap dan praktik tentang pengasuhan anak Suharsih dalam. 
Dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepribadian orangtua sangat 
menentukan pola interaksi ibu dan anak. Pengaruh struktur dan watak ibu 
yang mengasuh anak balita mempunyai efek yang sangat besar dalam 
hubungan ibu dan anak. Kerangka konseptual.
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Pola asuh mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
perkembangan perilaku moral pada anak, karena dasar perilaku moral pertama 
di peroleh oleh anak dari dalam rumah yaitu dari orang tuanya. Proses 
pengembangan melalui pendidikan disekolah tinggal hanya melanjutkan 
perkembangan yang sudah ada. pola asuh Pola asuh merupakan sikap orang 
tua dalam berinteraksi, membimbing, membina, dan mendidik anak-anaknya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan menjadikan anak sukses 
menjalani kehidupan ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Euis ―Pola asuh 
merupakan serangkaian interaksi yang intensif, orangtua mengarahkan anak 
untuk memiliki kecakapan hidup‖.  
Sedangkan Maccoby mengemukakan istilah pola asuh orangtua untuk 
menggambarkan interaksi orangtua dan anak-anak yang didalamnya orangtua 
mengekspresikan sikapsikap atau perilaku, nilai-nilai, minat dan harapan-
harapanya dalam mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak-anaknya. 
Sedangkan Khon Mu’tadin menyatakan bahwa pola asuh merupkan interaksi 
antara anak dan orangtua selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang 
berarti orangtua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi 
anak sehingga memungkinkan anak untuk mencapai tugas-tugas 
perkembangannya. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pola asuh orangtua adalah proses interaksi orangtua dengan anak dimana 
orangtua mencerminkan sikap dan perilakunya dalam menuntun dan 
  




 penelantaran dan pola asuh permisif. Dari keempat macam pola asuh 
itu bentuk pola asuh demokrasilah pola asuh paling baik diterapkan oleh orang 
tua dalam mengasuh anak-anaknya. 
Pengasuhan orang tua atau yang lebih dikenal dengan pola asuh orang 
tua merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi, membimbing, membina, 
dan mendidik anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan 
menjadikan anak sukses menjalani kehidupan ini. Hal senada dikemukakan 
oleh Euis bahwa pola asuh merupakan serangkaian interaksi yang intensif, 
orangtua mengarahkan anak untuk memiliki kecakapan hidup. Menurut 
Casmini pola asuh merupakan bagaimana orang tua memperlakukan anak, 
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam 
mencapai proses kedewasaan, 
Hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan 
oleh masyarakat secara umum. Pola asuh orang tua menurut Sugihartono 
adalah pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-anak. 
Pola asuh yang diterapkan oleh setiap keluarga tentunya berbeda dengan 
keluarga lainnya.  Sedangkan Atmosiswoyo dan Subyakto menjelaskan bahwa 
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pola asuh adalah pola pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, yaitu 
bagaimana keluarga membentuk perilaku generasi berikut sesuai dengan 
norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. 
 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh orang tua yaitu pola 
pengasuhan orang tua terhadap anak, yaitu bagaimana orang tua 
memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan sampai dengan 
membentuk perilaku anak sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai 
dengan kehidupan masyarakat. Pola asuh orang tua sangat berperan dalam 
perkembangan, kualitas pendidikan serta kepribadian anak. Oleh karena itu, 
pola asuh yang diterapkan setiap orang tua perlu mendapat perhatian.
73
 
B. Pola Asuh Authoritative 
Menurut Hurlock,Barnadib,Baumrid, Papalia, Gerungan, mengemukakan 
bahwa beberapa ciri perilaku orangtua yang dapat dikategorikan ke dalam 
kelompok orangtua dengan pola asuhauthoritative, tampak dalam perilaku 
ucapan-ucapan dan indakan-tindakan orangtua yang bersikap rasional dan 
bertanggung jawab, terbuka dan penuh pertimbangan, obyektif dan tegas, 
hangat dan penuh pengertian, bersifat realistis dan fleksibel, menumbuhkan 
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keyakinan dan kepercayaan diri. Pertanyaan yang muncul adalah mengapa 
pola asuh demokratis/autoritative dapat mengembangkan atau meningkatkan 
percaya diri anak? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, berikut ini 
dikemukakan proses pembentukan percaya diri anak dengan pola asuh 
orangtua demokratis/authoritative: 
a). Pola asuh orangtua bersikap rasional dan bertanggung jawab  
Komunikasi atau interaksi yang dibangun orangtua di dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan situasi dan kondisi 
anak dalam menghadapi tugas baik di rumah maupun di luar rumah (termasuk 
sekolah) menuntut keterlibatan orangtua dalam membantu, membimbing, dan 
mengajar anak untuk menyelesaikan permasalahannya. Misalnya ketika anak 
mendapat tugas  yang menurut anak cukup banyak dan menyita waktunya, 
sehingga anak merasa tidak berdaya. Bantuan orangtua diberikan dalam 
bentuk komunikasi yang tampak dalam ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan 
kepada anaknya: "Nak, tugas guru adalah mengajar, dan guru mau mengetahui 
penguasaan siswanya terhadap pelajaran yang diberikan. Salah satu caranya 
dengan memberikan tugas. Anak yang baik bertanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan‖. Orangtua dengan perilaku yang sering mengucapkan, 
memperlihatkan, dan memperdengarkan melalui ucapanucapan dan tindakan-
tindakan seperti itu, membelajarkan anak berpikir dan bersikap rasional serta 
bertanggung jawab .Anak menghadapi permasalahannya tanpa menyalahkan 
  
situasi dan kondisi yang dihadapinya. Perilaku ucapan dan tindakan orangtua 
seperti itu dapat menjadi pemicu meningkatnya semangat dan kepercayaan 
diri anak untuk menyelesaikan sendiri permasalahannya. Berpikir rasional dan 
percaya diri merupakan indikator kemandirian.  
b). Pola asuh orangtua terbuka dan penuh pertimbangan  
Komunikasi atau interaksi yang dibangun orangtua di dalam 
kehidupan sehari-hari bersikap terbuka dan penuh pertimbangan. Artinya, jika 
orangtua menolak perilaku atau perbuatan anak karena bertentangan dengan 
aturan yang telah ditetapkan dalam keluarga maka orangtua tetap 
memerlakukan dan menerima anak sesuai dengan keadaan yang tampak pada 
saat itu dan apa adanya. Misalnya, anak yang minta diantar ke toko buku, 
padahal orangtuanya baru saja tiba di rumah, setelah seharian bekerja di 
kantor. Orangtua menolak permintaan anak, sehingga anak kecewa, 
mengomel dan bahkan marah kepada orangtua karena merasa kebutuhannya 
tidak diperhatikan oleh orangtuanya. Terhadap permasalahan anak ini 
orangtua perlu merespon dengan menunjukkan kekeliruan atau kesalahan 
anak melalui komunikasi/interaksi, dengan berkata: ―Nak, Ibu/Bapak bukan 
mengabaikan atau tidak memerhatikan, tetapi nanda perlu belajar 
menyampaikan permintaanmu pada waktu yang tepat, jangan pada waktu 
Ibu/Bapak butuh istirahat‖. Dengan ucapan dan tindakan orangtua seperti itu, 
anak belajar melihat situasi dan kondisi yang dihadapi oleh orangtuanya, 
  
belajar menyesuaikan diri terhadap orangtua (orang lain), dan belajar 
berempati terhadap orangtua (orang lain. Bersikap empati.  
c). Pola asuh orangtua obyektif dan tegas  
Komunikasi atau interaksi yang dijalin orangtua di dalam kehidupan 
sehari-hari tampak melalui ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan orangtua 
yang tegas, menyampaikan dengan jelas dan seperti apa adanya tanpa dibuat-
buat. Jika orangtua tidak menyukai perilaku atau perbuatan anak, maka 
orangtua harus mengatakan dengan sebenarnya, tanpa menutup-tutupi, agar 
anak mengetahui dengan pasti bahwa perilakunya mengganggu orangtua. 
Misalnya, perilaku anak yang suka mengambil barang dan meletakkannya di 
sembarang tempat. Orangtua berkata: ―Nak, Ibu/Bapak tidak suka perilakumu 
yang suka mengambil barang dan tidak mengembalikannya ke tempat 
semula‖. Di samping itu, orangtua sangat penting memberikan alasan di balik 
ucapan dan tindakannya itu, agar anak memahami kehendak orangtuanya, 
tanpa anak merasa dipersalahkan. Mengapa anak diminta mengembalikan 
barang itu ke tempat semula, agar suatu saat jika barang tersebut mau 
digunakan lagi, maka barang tersebut langsung bisa diambil tanpa harus kasak 
kusuk mencarinya. Anak yang sering mendengarkan ucapan-ucapan dan 
tindakan-tindakan tegas disertai dengan alasan-alasan logis, membelajarkan 
anak menerima pendapat, berpikir obyektif, dan memahami kepentingan 
orang lain. Sifat tegas dan obyektif merupakan indikator kemandirian.  
  
d). Pola asuh orangtua hangat dan penuh pengertian  
Komunikasi atau interaksi yang dijalin orangtua dalam kehidupan 
sehari-hari selalu memperlihatkan contoh dan tauladan yang tampak dalam 
ucapan-ucapan dan tindakantindakan yang hangat dan menyenangkan. Jika 
anak melakukan kekeliruan atau kesalahan maka orangtua memberikan 
teguran dengan kata-kata yang lemah lembut dan penuh pengertian. 
Misalnya, anak telah lalai melakukan tugasnya. Terhadap kelalaian tersebut, 
orangtua menegur anak dengan berkata: ―Nak, Ibu/Bapak tahu tugas itu kamu 
abaikan karena kamu merasa sudah terlambat ke sekolah. Namun demikian, 
Ibu/bapak berharap, patuhilah time schedule yang telah ananda buat.‖ 
Teguran semacam itu tidak serta merta menyalahkan anak, sehingga 
menjadikan anak merasa senang dan tidak merasa dipojokkan. Perasaan 
senang pada anak, dipahami bahwa dirinya diterima, dipahami, dan 
dimengerti terhadap kelalaiannya. Merasa diterima, dipahami, dan dimengerti 
membelajarkan anak tentang pentingnya memiliki rasa empati terhadap orang 
lain. Empati merupakan indikator perilaku mandiri.  
e). Pola asuh orangtua bersifat realistis dan fleksibel  
Komunikasi atau interaksi yang dijalin dalam kehidupan sehari-hari 
disesuaikan dengan usia, tahapan-tahapan perkembangan dan kebutuhan anak. 
Hal ini tampak dalam ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan orangtua yang 
mendorong anak belajar mengenal dan memahami potensi dirinya, khususnya 
  
kekuatan-kekuatan dan kelemahankelemahan yang dimilikinya. Berdasar pada 
kekuatan dan kelemahan tersebut orangtua mengajak anak berdialog secara 
terbuka dan realistis terhadap permasalahan yang dialami anak, dan orangtua 
terbuka memberi bantuan kepada anak. Misalnya, orangtua melihat anaknya 
menunjukkan gejalagejala perilaku bermasalah. Orangtua mau membantu 
dengan berkata: ―Nak, semua manusia mempunyai masalah, dan Pendahuluan 
masalah tidak akan selesai tanpa diungkapkan dengan jelas. Coba 
ceritakan/ungkapkan permasalahan yang ananda alami, jangan malu-malu. 
Ibu/Bapak mau mendengarkan dan siap membantumu‖. Anak yang sering 
mendengarkan ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan seperti itu dari 
orangtuanya, akan belajar bersikap realistis dan mau membuka diri menerima 
tawaran yang diajukan kepadanya. Orangtua yang memerlakukan anak 
melalui dialog dan mau membuka diri, membelajarkan anak tentang cara-cara 
bersikap, berperilaku, dan berpikir realistis, logis, fleksibel dan mau terbuka 
tanpa perasaan cemas terhadap orangtuanya. Berpikir realistis, fleksibel dan 
terbuka merupakan indikator kemandirian. 
 
 f). Pola asuh orangtua menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri  
Komunikasi atau interaksi yang dibangun orangtua di dalam 
kehidupan sehari-hari terhadap anaknya, diarahkan pada upaya 
menumbuhkan dan mendorong munculnya sikap dan perilaku yang 
menunjukkan keyakinan dan kepercayaan diri pada anak untuk melakukan 
  
sendiri tugas-tugasnya, baik tugas di sekolah maupun tugas di rumah. 
Menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri pada anak penting dilakukan 
orangtua, dengan tujuan membangkitkan kemauan anak untuk melakukan 
sendiri aktivitas-aktivitas sesuai dengan kebutuhannya, tanpa 
menggantungkan diri pada pihak lain. Perkataan atau kalimat yang terlontar 
pada anak ―saya tidak bisa‖ tidak serta merta diterima oleh orangtua, sebelum 
anak melakukannya. Orangtua dengan cara yang bijak mengajar, melatih, dan 
membimbing anak untuk mengganti kata ―saya tidak bisa‖ menjadi ―saya 
tidak mau‖. karena banyak di antara anak tidak dapat membedakan antara 
―tidak bisa‖ dan ―tidak mau‖. Orangtua yang memahami ungkapan kalimat 
seperti itu, berupaya membantu anaknya dengan prinsip ―di mana ada 
kemauan di situ ada jalan‖. Misalnya, orangtua berkata: ―Ibu/Bapak percaya 
kamu bisa melakukannya‖; ―Coba lagi…; Ulangi lagi.…‖, ―Masih ada 
kesempatan...‖, ―Tidak ada kata terlambat untuk memperbaiki diri ….‖. 
Perilaku orangtua yang sering memperdengarkan ucapan-ucapan dan 
tindakantindakan seperti itu terhadap anaknya, membelajarkan dan melatih 
anak tentang pentingnya menumbuhkan kemauan untuk melakukan sesuatu 
dan membuang jauh-jauh katakata yang selalu mengatakan ―tidak bisa‖, 
padahal sebenarnya anak tidak berupaya (tidak mau) melakukannya. 
Membangkitkan kemauan anak terhadap suatu kegiatan dengan semangat 
―saya bisa atau saya mampu‖ dapat menumbuhkan keyakinan dan 
  




Meurut Sugihartono pola asuh Authoritative ialah memberikan kewajiban 
orang tua dan anak sama dalam arti saling melengkapi, anak dilatih untu 
bertanggug jawab, dan menentukan prilakunya sendiri agar dapat disiplin 
danmempunyai rasa percaya diri pola asuh yang ditanamkan dalam keluarga 
sangat penting dalam membekali prilaku anak yang akan dibawa ketika kelak 
dewasadimana anak tidak akan selalu didampingi orang tua. 
75
 
Menurut Balwin Pola asuh autoritative adalah gaya pengasuhan di mana 
orang tua bisa di andalkan dalam menyeimbangkan kasih sayang kepada 
anaknya. Orang tua memberikan cinta dan kehangatan kepada anaknya. Mereka 
terbiasa melibatkan anak-anaknya dalam diskusi yang bersangkutan dengan 
keluarga. Mendukung minat apapun yang di lakukan oleh anak dan mendorong 
anak untuk membangun kepribadiannya dan kepercayaa diri anak. Vygosky dan 
Hoffina menyatakan faktor-faktor yang dibawasejak lahir dan pengalaman-
pengalaman sosial pada saat menjelaskan prilaku anak-anak berdasarkan 
pengalaman social anak yang memicu untuk meningkatkan percaya diri anak. 
Menurut Grant dan Ray Pola asuh authoritative ialah  mencirikhaskan 
adanya hak dan kewajibpan anak dan orang tua sama dalam arti saling 
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melengkapi, anak dilatih untuk bertanggug jawab dan menentukan prilakunya 
sendiri gar dapat mendorong anak untuk percaya diri, namaun masi menerapkan 
batasan dan kendali pada tidakan mereka. Orang tua menenunjukan kesenangan 
dan dukungan sebagai respon terhadap prilaku kontruktif abak. Mereka juga 
mengharapkan prilaku anak yang dewasa, mandiri dan sesuai dengan tingkatan 
usianya. Anak yang memiliki orang tua yang Authoritative sering kali ceria, bias 
mengendalikan diri, dab mandiri tentunya berorientasi pada prestasi untuk 




Sikap seimbang inilah dengan memberikan hak dan kewajibpan anak 
sebagai mana perintah Rosuallah, telah mendekatkan jarak antara anak dan ayah, 
seorang anak yang melihat bahwa ia ada dalam lingkup perhatian dan perawatan 
yang baik juga pemberian yang istimewa dari orang tua, pasti anak-anak akan 
memberikan loyalitas, dukungan penuh,kecintaan ketaatan kepada orang 
tuanya.
77
 Karena setiap anak membutuhkan perasaan bahwa dia mendapatkan 
dukungan dari orang tuanya atas segala yang dia lakukannya.
78
 
Pola asuh Authoritative adalah pola asuh yang di antaranya bercirikan 
adanya kesamaan hak dan kewajiban orang tua dan anak, di mana anak di latih 
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untuk mampu mempertanggung jawabkan sikap, ucapan, dan perilakunya. Pola 
asuh Authoritative akan menghasikan karakteristik anakanak yang mandiri, 
percaya diri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, 
mampu menghadapi stress, mempunyai minat terhadap halhal baru, anak yang 
mandiri, dapat mengontrol diri, percaya terhadap kemampuan dirinya dan 
koperatif terhadap orang lain.
79
 tanpa keteladanan dan arahan yang baik dari 
orang tua pendidikan terhadap anak tidak akan berhasil dan nasehat-nasehat tidak 
akan membekas orang tua tidak dapat mengharapkan anak berakhlak mulia, 
berkeprinadian baik jika orang tua tidak meneladankan kepada anaknya
80
 
Pola asuh Authoritative menggunakan penjelasan mengapa sesuatu boleh 
atau tidak boleh dilakukan. Orang tua terbuka untuk berdiskusi dengan anak. 
Orang tua memandang anak sebagai individu yang patut di dengar, dihargai, dan 
diberi kesempatan.
81
 Dan keputusan terbaik adalah berdiskusi bersama keluarga, 
dan tentunya itu ialah kesepakatan yang telah dipikirkan matang-matang.
82
 
Pola asuh Authoritative menggunakan penjelasan mengapa sesuatu boleh 
atau tidak boleh dilakukan. Orang tua terbuka untuk berdiskusi dengan anak. 
Orang tua memandang anak sebagai individu yang patut di dengar, dihargai, dan 
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Pola asuh orang tua yang diterapkan pada anak yang 
mencerminkan hubungan keluarga yang sehat dan bahagia menimbulkan 
dorongan untuk berprestasi pada anak. Hubungan keluarga yang sehat dan 
bahagia dikenal sebagai hasil dari pola asuh tersebut.
84
 
Pola asuh Authoritative  orang tua adalah pola asuh orang tua yang 
menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak 




Pola asuh Authoritative ini memperhatikan dan menghargai kebebasan 
anak, namun kebebasan yang bertanggung jawab dan dengan bimbingan secara 
penuh pengertian antara kedua belah pihak. Keinginan dan pendapat anak 
diperhatikan dan jika sesuai dengan normanorma pada orang tua, maka disetujui 
untuk dilakukan. Sebaliknya, jika keinginan dan pendapatnya tidak sesuai, maka 
akan diberikan pengertian kepada anak secara rasional dan obyektif dengan 
meyakinkan perbuatannya. Jika itu baik, maka perlu dibiasakan dan jika tidak 
baik hendaknya tidak dilakukan kembali.
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Pola asuh autoritative yang menghargai anak secara pribadi dengan 
memberikan rasa tanggug jawab berdasarkan dengan aturan, dengan cara: 
1. menghargai pada minat dan keputusan anak  
2. mencurahkan cinta dan kasih sayang setulusnya  
3. tegas dalam menerapkan aturan dan menghargai prilaku anak dan  
4. melibatkan anak dalam hal-hal tertentu.  
Dalam pola asuh ini, orang tua memberi kebebasan yang disertai 
bimbingan kepada anak. Orang tua banyak memberi masukan-masukan dan 
arahan terhadap apa yang dilakukan oleh anak. Orang tua bersifat obyektif, 
perhatian dan kontrol terhadap perilaku anak. Dalam banyak hal orang tua sering 
berdialog dan berembuk dengan anak tentang berbagai keputusan. Menjawab 
pertanyaan amak dengan bijak dan terbuka. Orangtua cenderung menganggap 
sederajat hak dan kewajiban anak dibanding dirinya. Pola asuh ini menempatkan 
musyawarah sebagai pilar dalam memecahkan berbagai persoalan anak, 
mendukung dengan penuh kesadaran, dan berkomunikasi dengan baik. Pola 
Authoritative  mendorong anak untuk mandiri, tetapi orang tua harus tetap 
menetapkan batas dan kontrol. Orang tua biasanya bersikap hangat, dan penuh 
welas asih kepada anak, bisa menerima alasan dari semua tindakan anak, 
mendukung tindakan. 
Anak yang konstruktif. Anak yang terbiasa dengan pola asuh otoritatif 
akan membawa dampak menguntungkan. Diantaranya anak akan merasa 
bahagia, mempunyai kontrol diri dan rasa percaya dirinya terpupuk, bisa 
mengatasi stres, punya keinginan untuk berprestasi dan bisa berkomunikasi, baik 
  
dengan teman-teman dan orang dewasa. Anak lebih kreatif, komunikasi lancar, 
tidak rendah diri, dan berjiwa besar. Penerapan pola authoritative berdampak 
positif terhadap perkembangan anak kelak, karena anak senantiasa dilatih untuk 
mengambil keputusan dan siap menerima segala konsekuensi dari keputusan 
yang diambil. Dengan demikian potensi yang dimiliki anak dapat berkembang 
secara optimal, karena anak melakukan segala aktivitas sesuai dengan kehendak 
dan potensinya. Sementara orangtua memberikan kontrol dan bimbingan 
manakala anak melakukan hal-hal negatif yang dapat merusak kepribadian anak. 
Dalam mengasuh anak, orangtua hendaknya bersikap arif dan bijaksana, 
tidak ekstrim terhadap salah satu pola asuh yang ada, dalam arti mampu memberi 
pengasuhan sesuai dengan apa yang sedang dilakukan anak dan apa harapan 
orangtua. Jadi orangtua dapat menerapkan  pola asuh tersebut sesuai dengan 
situasi dan kondisi. Dengan demikian pengasuhan yang diberikan oleh orangtua 
lebih mengutamakan kasih sayang, kebersamaan, musyawarah, saling pengertian 
dan penuh keterbukaan keterbukaan. Jika anak-anak dibesarkan dan diasuh 
dengan pola asuh yang demokratis, niscaya dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik. Seluruh potensi yang dimiliki anak dapat dikembangkan secara 
optimal.  
Dengan demikian pada gilirannya nanti anak-anak yang sehat, cerdas, 
ceria dan berakhlak mulia dapat terwujud. Dampak positif yang akan muncul 
adalah terwujudnya suatu tatanan masyarakat yang baik, saling menghargai, 
saling menghormati, saling menyayangi, saling mengasihi, masyarakat yang 
terbuka, berpikiran positif, jujur, dan.mempunyai toleransi yang baik. 
  
Penulis menarik kesimpulan secara umum bahwasannya pola asuh 
authoritative ialah memberikan kepercayaan diri kepada anak secara penuh dan 
mengarahkan kepada anak dan selalu melibatkan anak dalam keputusan apapun. 
Pola asuh authoritative cenderung menjadi pengasuhan yang efektif yang 
di kutip oleh Santrock dari beberapa liniatur yang memberikan alasannya yaitu:  
1. Orang tua dengan pengasuhan autoritative memberikan keseimbangan antara 
kendali dan otonomi, sehingga anak mendapatkan kesempatan untuk 
membentuk kemandirian sekaligus standar, batas dan panduan yang di 
butuhkan anak.  
2. Orang tua dengan pengasuhan autoritative melibatkan anak dalam keputusan 
yang bersangkutan dengan urusan kegiatan diskusi keluarga, misalnya anak di 
libatkan dalam keputusan yang dibuat keluarga dan anak diminta 
pendapatnya. 
3. Orang tua dalam pola asuh autoritative memberikan kehangatan dalam 




Sedangkan Hetherington dan parke menyatakan bahwa pola asuh 
autoritative adalah orang tua yang mendorong anaknya dalam perkembangan 
jiwa, mempunyai penyesusuaian sosial yang baik, kompeten, mempunyai kontrol 
sementara Shapio menjelaskan orang tua yang menerapkan pola asuh autoritative 
menjadikan anak tidak bergantung dan tidak berprilaku kekanak-kanakan, 
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mendorong anak untuk berprestasi, anak menjadi percaya diri, memberi 




Untuk mendidik kepercayaan diri anak, keluarga dirumah mesti 
membawa anak pada percaya dirinya. Membawa sang anak dapat melakukan 
sesuat, belajar sesuatu, membicarakan sesuatu secara baik disini sesibuk apapun 
orang tua harus bias membuat anak-anak tumbuh percaya diri yang 
baik,disekolah guru-guru mendidik siswanya agar yakin dengan kemampuan 
diinya sendiri. Misalnya berani tampil dihadapan orang lain (bernyayi, cerita, 
menari dll) yakin dan tidak ragu-ragu dalam melakukansesuatu. 
89
 
Menurut para ahli diatas penulis setuju dengan pendapat dari Balwin 
mengapa?? Karena sama dengan penelitian yang penulis lakukan  pengaruh pola 
asuh Autoritative terhadap perkembangan kepercayaan diri anak disitu balwin 
menyatakan bahwasannya  
Orang tua selalu mendukung apa yang di minati anak dan orang tua tetap 
memberikan arahan untuk anaknya mengembangkan potensinya agar anaknya 
mempunyai kepercayaan diri yang penuh dan mudah besosialisasi. 
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1. Manfaat Pola Asuh Authoritative 
Erikson berpendapat bahwa masa anak-anak merupakan masa individu 
belajar percaya diri atau tidak percaya diri, tergantung pada orang tua 
memberikan kebutuhannya dan kasih sayang. 
90
 
Sikap yang bisa dilatih dari pola asuh authoritative adalah menumbuhkan 
sikap optimis, bertanggungjawab, percaya diri dalam pribadinya sifat mandiri, 
mampu mengambil keputusan, sikap berani berekspresi, empati, dapat bekerja 
sama, dan menghargai apa yang dimiliki. Selain pola asuh, orangtua juga perlu 
memerhatikan kesehatan anak, karena kesehatan dapat memengaruhi 
perkembangan psikologis anak Anda.  
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Menurut Diana Baumride pola asuh authoritative memiliki manfaat sebagi 
berikut:  
a. Adanya rasa aman dan puas dalam menjali hidup; ― mempunyai percaya 
diri yang tinggi ‖ 
b. Merasa di cintai dan dihargai kepribadiannya 
c. Berprilaku jujur, mandiri, bertanggug jawab. 
d. Mampu mendorong diri secara sosial dan emosiaonal  
e. Berprilaku tegas dan berani untuk mengatakan ― tidak ‖ dalam hal-hal 
yang kurang baik. 
91
 
Menurut Hurlock dan Heyes pola asuh Autoritative memiliki ciri 
sebagai berikut  
a. Orang tua mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan  
b. Ada kerjsama antara orang tua dan anak  
c. Ada bimbingan dan arahan dari orang tua  
d. Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku.92 
Menurut pakar psikolog Vera manfaat Pola Asuh Authoritative adalah sebagai 
berikut :  
  a. Menghargai pendapat orang lain  
b. Menghormati perbedaan pendapat 
  c. Membangun dan membina dialog  
d. Menghindarkan sikap mau menang sendiri  
e. Memupuk persaudaraan dan persahabatan  
f. Mengedepankan sikap tenggang rasa  
g. Membangun kerjasama  
h. Kepemimpinan kolektif  
i. Menumbuhkan sikap kritis 
  j. Menghormati kesetaraan peran 
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k. Menumbuhkan semangat gotong royong  
l. Mengembangkan potensi diri. 
m. Memelihara hubungan erat antara orang tua dan anak.
93
 
Dari beberapa ciri yang disebutkan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ciri-ciri pola asuh demokratis adalah anak diberikan kesempatan untuk 
mandiri yang diakui sebagai individu dan mampu mengambil keputusan dengan 
memprioritaskan kepentingan anak dan menjalin komunikasi yang hangat pada 
anak. 
2. Ciri-ciri Pola Asuh Authoritative 
Balwin menjelaskan bahwa pola asuh autoritativ menimbulkan ciri-ciri 
berinisiatif, tidak penakut, lebih giat, dan lebih bertujuan. Balwin 
mendefinisikan didikan yang autoritative adalah orang tua yang berdiskusi 
dengan anak mengenai tindakan-tindakan apa saja yang di ambil, menjelaskan 
peraturan-peraturan yang di terapkan, ketika anak mengajukan pertanyaan 
orang tua harus menjawab dan bertoleran.  
94
 dan berikut ciri-ciri selanjutnya  
a. Orang tua memberikan hak dan kewajiban anak secara seimbang namun 
disini orang tua tetap bisa mengendalikan anaknya dalam artian 
mengendalikan disini memberikan bimbingan dan arahan kepada anaknya  
b. Orang tua dan anak saling melengkapi, dimana orang tua menerima dan 
melibatkan anak dalam setiap keputusan menyangkut keputusan keluarga. 
Orang tua sering mengajak diskusi anak dalam kepentingan keluarga jadi 
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disini anak merasa di anggap di keluarga dan secara tidak langsung 
memberikan kepercayaan diri anak .  
c. Orang tua memiliki pengendalian yang tinggi terhadap anak, dan 
mengajukan anaknya untuk bertindak berdasarkan tingkatan intelektual dan 
sosial sesuai usia dan kemampuan yang dimiliki anak, tetapi orang tua 
disini tidak memberikan arahan  
d. Orang tua memberika penjelasan tentang peraturan yang di berikan kepada 
anak dan huuman yang di berikan kepada anak. Orang tua yang baik akan 
selalu memberikan penjelasan tetang sikap yang diberikan kepada anaknya 
baik itu berupa peraturan atau berupa hukuman. 
e. Orang tua selalu mendukung apa yang di lakukan anak tanpa membatasi 
potensi dan kreativitas yang di miliki anakk, namun orang tua tetap 
memberikan bimbingan dan arahan dengan mendorong anak untuk saling 
membantu dan bertindak objektif 
  
  
Baumrid mengatakan orang tua yang authoritative memiliki ciri-ciri  
a. Tegas. 
b. Mengatur setandar agar dapat melaksanakan dan memberi harapan yang 
konsisten terhadap kebutuhan dan kemampuan anak . 
c. Memberi kesempatan anak untuk berkembang  otonomi dan mampu 
mengarahkan diri, namun anak harus memiliki tanggug jawab terhadap 
tingkah lakunya. 
d. Menghadapi anak secara rasional, orientasi pada masalah-masalah 




e. Adanya kendali dari orang tua, control terhadap prilaku anak dengan 
standard yang telah ditetapkan oleh orang tua. Usaha untuk merubah 
prilaku kelanak-kanakan kecenderungan prilaku agresif dan 
ketergantungan  
f. Adanya tuntunan terhadap prilaku matang merupakan tingkah laku orang 
tua untuk mendorong kemandirian anak dan supaya anak memiliki rasa 
tanggug jawab atas segala tindakan.  
g. Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan usaha orang tua 
menciptakan komunikasi verbal dengan anak. Bebrapa komunikasi yang 
dapat terjadi yaitu komunikasi terpusat pada anak orang tua, berpusat pada 
anak atau terjalin komunikasi dua arah.  
h. Adanya kehangatan dan keterlibatan orang tua dalam pengasuhan serta 
pemeliharaan, merupakan pencurahan cinta dan pengorbanan orang tua 
yang di tunjukan dengan sentuhan fisik, pemberian dukungan, orang tua 
mengenali tingkah laku dan perasaan anak,merasa bangga dan senag atas 
keberhasilan anak serta memberi perhatian pada kesejahteraan anak. 
1. Kedepankan dan tanamkan sejak dini agama dan moral yang baik pada anak 
agar kedepannya dapat menjadi orang yang saleh dan memiliki sikap dan 
perilaku yang baik dan agamis. Anak yang shaleh akan selalu mendoakan 
orangtua yang telah melahirkan dan membesarkannya walaupun orangtuanya 
telah meninggal dunia. 
2. Komunikasi dilakukan secara terbuka dan menyenangkan dengan batasan-
batasan tertentu agar anak terbiasa terbuka pada orangtua ketika ada hal yang 
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ingin disampaikan atau hal yang mengganggu pikirannya. Jika marah 
sebaiknya orangtua menggunakan ungkapan yang baik dan tidak langsung 
yang dapat dipahami anak agar anak tidak lantas menjadi tertutup dan 
menganggap orangtua tidak menyenangkan. 
3. Hindari tindakan negatif pada anak seperti memarahi anak tanpa sebab, 
menyuruh anak seenaknya seperti pembantu tanpa batas, menjatuhkan mental 
anak, merokok, malas beribadah, menbodoh-bodohi anak, sering berbohong 
pada anak, membawa pulang stres dari kantor, memberi makan dari uang 
haram pada anak, enggan mengurus anak, terlalu sibuk dengan pekerjaan dan 
lain sebagainya 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan ciri-ciri orang tua yang 
menggunakan tipe authoritative antara lain : adanya kendali dari orang tua, 
tuntunan terhadap prilaku matang, adanya komunikasi di antara orang tua dan 
anak, adanya kehangatan dan keterlibatan orang tua dalam pengasuhan serta 
pemeliharaan anak. 
3. Pentingnya Pola Asuh Authoritative 
Pendidikan keluarga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola asuh 
orang tua secara harfiah mempunyai maksud pola interaksi antara orangtua dan 
anak. Pola interaksi ini meliputi, bagaimana sikap atau perilaku orangtua saat 
berhubungan dengan anak. Contoh, bagaimana sikap atau perilaku orang tua 
dalam menerapkan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan 
kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik sehingga dijadikan 
contoh/model bagi anaknya Anak secara kontinu berkembang baik secara fisik 
  
maupun secara psikis untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan anak dapat 
terpenuhi apabila orang tua dalam memberi pengasuhan dapat mengerti, 
memahami, menerima dan memperlakukan anak sesuai dengan tingkat 
perkembangan psikis anak, disamping menyediakan fasilitas bagi pertumbuhan 
fisiknya. Hubungan orang tua dengan anak ditentukan oleh sikap,
96
 
Menurut Vera Itabilina dapat ditanamkan orang tua melalui pola asuh 
Authoritative memberikan dasar percaya diri yang kuat maka anak tumbuh 
dengan karakter yang kuat. 
97
 menurut Asmani apabila kita memahami 
pemahaman terhadap anak usia dini sangat bermanfaat untuk mengembangkan 
potensi anak secara optimal sesuai dengan keadaan dan kemampuannya.
98
 
Pola  Asuh otoritatif (Authoritative) dalam pola asuh ini, orang tua 
memberi kebebasan yang disertai bimbingan kepada anak, dalam hal ini anak 
juga belajar menerima konsekuensi dan harus tetap ada batasan yang jelas 
dengan begitu anak tidak akan merasa terkekang. Orang tua banyak memberi 
masukan-masukan dan arahan terhadap apa yang dilakukan oleh anak. Orang tua 
bersifat obyektif, perhatian dan kontrol terhadap perilaku anak. Dalam banyak 
hal orang tua sering berdialog dan berembuk dengan anak tentang berbagai 
keputusan. Menjawab pertanyaan amak dengan bijak dan terbuka. Orangtua 
cenderung menganggap sederajat hak dan kewajiban anak dibanding dirinya. 
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 Pola asuh ini menempatkan musyawarah sebagai pilar dalam 
memecahkan berbagai persoalan anak, mendukung dengan penuh kesadaran, dan 
berkomunikasi dengan baik. Pola asuh authtoritative mendorong anak untuk 
mandiri, tetapi orang tua harus tetap menetapkan batas dan kontrol. 
Orang tua biasanya bersikap hangat, dan penuh welas asih kepada anak, 
bisa menerima alasan dari semua tindakan anak, mendukung tindakan 
Lingkungan keluarga menurut Rahman adalah: ―lingkungan yang dialami anak 
dalam berinteraksi dengan anggota keluarga, baik interaksi secara langsung 
maupun tidak langsung. Suasana keluarga akan berpengaruh bagi perkembangan 
percaya diri anak. Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
Memelihara, membimbing, dan mengarahkan putra-putrinya. Sikap 
tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, 
karena orangtua mempunyai pola pengasuhan tertentu. Sebagai pengasuh dan 
pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan dalam meletakkan dasar-
dasar perilaku bagi anaknya. Orang tua jugadapat merealisasikan dan 
menciptakan situasi dan kondisi yang dihayati anak-anaknya agar memiliki 
dasar-dasar dalam pengembangan diri dapat diartikan bahwa proses mendidik 
anak tiap orang tua tentunya tidak sama.  
Hal ini karena dari faktor pengalaman dan tingkat pendikan dari orang tua 
masing-masing. Orang tua yang mempunyai tingkat pendidkan tinggi akan 
  
mempunyai wawasan yang luas terhadap pandangan hidup maupun terhadap 
dunia pendidikan sehingga berharap kelak anakanaknya akan dapat memperoleh 
pendidkan yang tinggi dan menjadikan anak-anaknya berguna bagi nusa dan 
bangsa. Berbeda dengan orang tua yang tingkat pendidikannya rendah atau 
sedang, mereka akan mempunyai wawasan yang kurang luas terhadap pendidkan, 
sehingga dalam mendidik anak kebanyaakan mereka melakukannnya  
berdasarkan apa yang pernah di peroleh pada zaman dahulu, misalnya mereka 
dahulu hanya lulus tingkat sekolah dasar maka tidak mustahil.
99
 
Merasa perlu menjelaskan kepada anak apa guna dan alasan dibalik aturan 
tersebut, serta cenderung mengekang keinginan anaknya Pola asuh demokratis 
adalah pola asuh yang bercirikan adanya hak dan kewajiban orang tua dan anak 
adalah sama dalam arti saling melengkapi, anak dilatih untuk bertanggung jawab 
dan menentukan perilakunya sendiri agar dapat berdiplin mendorong anak untuk 
mandiri namun masih menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. 
Orang tua yang autoritative menunjukkan kesenangan dan dukungan sebagai 
respons terhadap perilaku kontruktif anak. Mereka juga mengharapkan perilaku 
anak yang dewasa, mandiri, dan sesuai dengan usianya. Anak yang memiliki 
orang tua authotoritative sering kali ceria bisa mengendalikan diri dan mandiri, 
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dan berorientasi pada prestasi untuk mempertahankan hubungan yang ramah 
dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dan bisa mengatasi 
stres dengan baik Pengasuhan yang mengabaikan adalah gaya di mana orang tua 
sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang memiliki orang tua yang 
mengabaikan merasa bahwa aspek lain kehidupan orangtua lebih penting 
daripada diri mereka. Anak-anak ini cenderung tidak memiliki kemampuan 
sosial. Banyak di antaranya memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak 
mandiri. 
Upaya memenuhi kebutuhan individu dari Maslow, maka keluarga 
merupakan lembaga pertama yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut Jika 
dikaitkan hubungan antara kepercayaan diri peserta didik dengan faktor dari 
keluarga, para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh 
secara instant, melainkan melalui proses yang berlangsung sejak usia dini, dalam 
kehidupan bersama orangtua. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang, namun faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, 
merupakan faktor yang amat mendasar bagi pembentukan rasa percaya diri. 
Sikap orangtua, akan diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pada saat itu. 
Orangtua yang menunjukkan kasih, perhatian, penerimaan, cinta dan 
kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus dengan anak.akan 
membangkitkan rasa percara diri pada anak tersebut. Anak akan merasa bahwa 
dirinya berharga dan bernilai di mata orangtuanya meskipun ia melakukan 
  
kesalahan, dari sikap orangtua anak melihat bahwa dirinya tetaplah dihargai dan 
dikasihi. Anak dicintai dan dihargai bukan tergantung pada prestasi atau 
perbuatan baiknya, namun karena eksistensinya.
100
 
 Di kemudian hari anak tersebut akan tumbuh menjadi individu yang 
mampu menilai positif dirinya dan mempunyai harapan 
Anak yang konstruktif. Anak yang terbiasa dengan pola asuh otoritatif 
akan membawa dampak menguntungkan. Di antaranya anak akan merasa 
bahagia, mempunyai kontrol diri dan rasa percaya dirinya terpupuk, bisa 
mengatasi stres, punya keinginan untuk berprestasi dan bisa berkomunikasi, baik 
dengan teman-teman dan orang dewasa. Anak lebih kreatif, komunikasi lancar, 
tidak rendah diri, dan berjiwa besar.  
Penerapan pola asuh Authoritative berdampak positif terhadap 
perkembangan anak kelak, karena anak senantiasa dilatih untuk mengambil 
keputusan dan siap menerima segala konsekuensi dari keputusan yang diambil, 
dengan demikian potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara optimal, 
karena anak melakukan segala aktivitas sesuai dengan kehendak dan potensinya. 
Sementara orangtua memberikan kontrol dan bimbingan manakala anak 
melakukan hal-hal negatif yang dapat merusak kepribadian anak. Dalam 
mengasuh anak, orangtua hendaknya bersikap arif dan bijaksana, tidak ekstrim 
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terhadap salah satu pola asuh yang ada, dalam arti mampu memberi pengasuhan 
sesuai dengan apa yang sedang dilakukan anak dan apa harapan orangtua. 
101
 
Jadi orangtua dapat menerapkan ketiga pola asuh tersebut sesuai dengan 
situasi dan kondisi. Dengan demikian pengasuhan yang diberikan oleh orangtua 
lebih mengutamakan kasih sayang, kebersamaan, musyawarah, saling pengertian 
dan penuh keterbukaan keterbukaan. Jika anak-anak dibesarkan dan diasuh 
dengan pola asuh yang demokratis, niscaya dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik. Seluruh potensi yang dimiliki anak dapat dikembangkan secara 
optimal. Dengan demikian pada gilirannya nanti anak-anak yang sehat, cerdas, 
ceria dan berakhlak mulia dapat terwujud. Dampak positif yang akan muncul 
adalah terwujudnya suatu tatanan masyarakat yang baik, saling menghargai, 
saling menghormati, saling menyayangi, saling mengasihi, masyarakat yang 
terbuka, berpikiran positif, jujur, dan.mempunyai toleransi yang baik. 
Menurut psikolog Tika Bisono orang tua perlu memahami dan mengenal 
duania anak mereka untuk mengrmbangkan pola asuh Authoritative, dan 
anatinya pola asuhakan lebih Authoritative tidak ada pemaksaan antara anak dan 
orang tua melainkan semuanya harus bermusyawarah,. Dengan kebebasan yang 
ada, pola asuh authorotatif memungkinkan anak dan orang tua berexpresi terkait 
keadaan disekelilingnya, sehingga orang tua harus memperhatika dengan tepat 
kapan expresi dan mood anak berubah, perubahan mood akan menentukan cara 
berkomunikasi antar orang tua dan anak agar menjadi lebih efektif. 
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C. Pengertian Percaya Diri  
Percaya diri merupakan modal dasar yang paling utamadalam diri 
seseorang untuk bias mengaktualisasikan diri, percaya diri merupakan salah satu 
hasil karya dari aktualisasi diri yang positif, dengan memiliki rasa percaya diri 
maka siswa mampu mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang ada didalam 




Menurut Bandura, percaya diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki 
seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk 
memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Sementara itu Taylor dkk (Sudardjo 
dan Purnamaningsih) menyatakan bahwa orang yang percaya diri memiliki sikap 
positif terhadap diri sendiri. Secara logis, kepercayaan diri tinggi dapat 
menimbulkan rasa optimis sehingga peserta didik merasa benar dalam 
menyelesaikan tugasnya. 
Terbentuknya percaya diri tidak dapat dilepaskan dari perkembangan 
manusia pada umumnya. Kepercayaan diri sudah terbentuk pada tahun pertama 
diperoleh dari perlakuan orang yang merawat, mengasuh dan memenuhi segala 
kebutuhan anak, sikap orang tua yang selalu dingin menyebabkan rasa percaya 
diri anak kurang, karena sikap tersebut membatasi pengalaman anak 
103
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 Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling, 
percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi 
keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. 
Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada 
kemampuannya, karena itu sering menutup diri
104
 Angelis berpendapat 
kepercayaan diri merupakan hal yang dengannya anak mampu menyalurkan 
segala sesuatu yang diketahui dan dikerjakan. Kepercayaan diri juga dapat 
diartikan sebagai sikap positif. 
105
  
Rasa percaya diri anak sangat dipengaruhi bagai mana orang tua atau pun 
pendidik dalam menumbuhkan rasa tersebut. Ketika anak kecil sudah di biasakan 
untuk tampil, tidak banyak laragan, motivasu, dan banyaknya kesempatan maka 
anak akan tumbuh denganrasa percaya diri yang tinggi, tetapi sebaliknya ketika 
anak tidak diberkan motivasi, dan kesempatan anak untuk berexpresi maka anak 
cenderung kurangnya rasa percaya diri pada ank.
106
 
Percaya  diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan 
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti 
bahwa individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang 
diri, alias "sakti". Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada 
adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa 
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memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa - karena 
didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistic 
terhadap  diri sendiri. 
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya 
diri yang proporsional, diantaranya adalah :  
1. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan pujian, 
pengakuan, penerimaan, atau pun rasa hormat orang lain  
2. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh 
orang lain atau kelompok  
3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain - berani menjadi diri 
sendiri  
4. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil)  
5. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, 
tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau 
keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan bantuan orang lain)  
6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, ornag lain dan 
situasi di luar dirinya  
7. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan 
itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang 
terjadi.  
a. Beberapa ciri atau karakteristik individu yang kurang percaya diri, 
diantaranya adalah:  
  
1) Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok  
2) Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan  
3) Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan dir) dan 
memandang rendah kemampuan diri sendiri - namun di lain pihak 
memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri  
4) Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif  
5) Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 
memasang target untuk berhasil  
6) Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena 
undervalue diri sendiri)  
7) Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena 
menilai dirinya tidak mampu  
8) Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, 
sangattergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta 
bantuan orang lain) 
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9) Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar siswa. Menurut Afiatin dan Andayani 
(dalam Ghufron dan Rini) kepercayaan diri merupakan aspek 
kepribadian yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan dan 
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keterampilan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki kepercayaan 
diri biasanya menganggap bahwa dirinya mampu melakukan segala 
sesuatu yang dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Sesuai dengan pendapat Kumara kepercayaan diri merupakan ciri 
kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan 
diri sendiri.  
10) Adapun Willis menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan 
bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi 
terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang 
lain. Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kepercayaan diri, 
peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah karakteristik 
pribadi seseorang yang di dalamnya terdapat keyakinan akan 
kemampuan diri dan mampu mengembangkan serta mengolah dirinya 
sebagai pribadi yang mampu menanggulangi suatu masalah dengan 
situasi terbaik. Pendapat Lauster menjelaskan bahwa ciri-ciri 
kepercayaan diri antara lain keyakinan kemampuan diri, optimis, 
objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Menurut Mardatilah  
seseorang yang memiliki kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri: 
a) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya 
lalu mengembangkan potensi yang dimilikinya.Membuat standar 
atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan penghargaan jika 
berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai. 
b) Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidak 
berhasilannya namun lebih banyak instrospeksi diri sendiri.  
c) Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak 
mampuan yang menghingapinya.  
  
d) Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya.  
e) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya.  
f) Berpikir positif dan  
g) Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang. 
 Dari penjelasan beberapa ciri-ciri percaya  diri tersebut, dapat dijadikan 
sebagai tolak ukur penelitian dalam menilai siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi atau rendah. Aspek-aspek tersebut dapat dengan mudah diamati dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga hasilnya akan lebih efektif jika digunakan 
sebagai dasar penelitian. Menurut Mastuti faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri antara lain: orangtua, masyarakat, teman sebaya, dan konsep 
diri. Pendapat dari Iswidharmanjaya faktor luar yang mempengaruhi kepercayaan 
diri yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, 
teman sebaya, dan media massa.  
Mengkaji dari faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu konsep diri 
seseorang, yakni kesadaran seseorang akan keadaan yang membawa pengaruh 
besar dalam penentuan tingkah laku seseorang. Terbentuknya konsep diri ini 
berdasarkan persepsi mengenai sikap-sikap lain terhadap seseorang dan atas 
dasar pengalaman terhadap lingkungan keluarga. Rasa percaya diri akan timbul 
dan berkembang sesuai dengan kesadaran akan keyakinan dan kemampauan diri 
untuk menerima dan memahami orang lain sebagai hubungan interaksi yang 
saling mendukung, baik keluarga atau dalam pergaulan dengan lingkungan 
sosial. Adapun faktor eksternalnya yaitu lingkungan keluarga dimana lingkungan 
  
keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian 
seseorang. Selain itu lingkungan 
1. Aspek – aspek percaya diri anak usia 5-6 tahun 
Pada fase ini, anak dididik budi pekerti, percaya diri terutama yang 
berkaitan dengan nilainilai karakter: jujur (tidak berbohong), mengenal mana 
yang benar dan mana yang salah, mengenal mana yang baik dan mana yang 
buruk, serta mengenal mana yang diperintah (yang dibolehkan) dan mana 
yang dilarang (yang tidak boleh dilakukan). Fase ini anak dididik mengenai 
karakter benar dan salah, karakter baik dan buruk. Lebih meningkat lagi apa 
yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.
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Menurut Gael Lindenfield, tahapan percaya diri anak usia 5-6 tahun 
yakni mencoba menguasai lingkungan dan mempertahankan diri menguji 
ingatan baru dan ketrampilan pemahaman, bresperimen dengan rasa peran 
jender, bereksperimen berlaku aktif dan mulai mencari teman.  
Rasa percaya diri anak sangat di pengaruhi bagai mana orang tua atau pun 
pendidik dalam menumbuhkan rasa tersebut. Ketika anak kecil sudah di 
biasakan untuk tampil, tidak banyak laragan, motivasu, dan banyaknya 
kesempatan maka anak akan tumbuh denganrasa percaya diri yang tinggi, 
tetapi sebaliknya ketika anak tidak diberkan motivasi, dan kesempatan anak 








Wahyudi Menyulut Sikap Kepercayaan Diri Anak, Pro-U Media ( Jakaeta: 2013), h. 55  
  
Menurut Depdiknas percaya diri anak usia 5-6 tahun adalah ―sikap 
yang menunjukan memahami kemampuan diri dan nilai-nilai harga diri‖ Rasa 
percaya diri menyenagkan bagi anak sehingga tidak membuat anak cepat 
bosan. Menurut Isna Nurla mengugkapkan bahwa percaya diri merupakan 
sebuah kekuatan yang luar biasa. Percaya diri laksana rekor yang 
membangkitkan segala energiyang ada pada diri seseorang untuk mencapai 
sukses. Sebagai generasi penerus bangsa sikap percaya diri sangat penting 
ditanamkan sejak dini karena untuk mengembangkan potensi dirinya.
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Anak-anak mengembangkan rasa percaya dirinya dimulai sejak 
mereka masih bayi. Mereka akan mengembangkannya sesuai dengan contoh-
contoh prilaku yang anda (orang tua) berikan. Bahasa tubuh, nada,suara,dan 
setiap ekspresi-ekspresi yang anda tunjukan akan mereka olah secara 
sederhana dan tersimpan dalam ingatan mereka semua kata-kata dan sikap 
anada (orang tua) akan memengaruhu rasa percaya dirinya, lebih besar dari 
pengaruh hal-hal yang lain. 
Oleh karenanya pujian yang diberikan untuk anak jika ia berhasil 
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain akan membuatnya mampu untuk 
mandiri. Dan sebaliknya terlalu sering melarang anak untuk mengerjakan sesuatu, 
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Menurut Lautser orang yang mempunyai rasa percaya diri yang 
mempunyai yang tinggi pada umumnya mudah bergaul secaa fleksibel, 
mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif, dan tidak mudah 
terpengaruh orang lain Lautser juga menyebutkan orang yang memiliki 
kepercayaan diri yang positif adalah: 
a. Keyakinan kemampuan diri  
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positifseseorang tentang 
dirinya ia mampu secara sunguh-sungguh akan apa yang di lakukannya. .  
b. Optimis  
Optimis adalah sikap positif yang di miliki seseorang yang selalu 
berpandang baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 
kemampuannya  
c. Objektif  
Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestiny, bukan menurut pribadi atau kebenarannya 
sendiri.  
d. Bertanggug jawab 
Kesediaan seseorang untuk menanggug segala sesuatu hal dan 
segala kejadian yang telah menjadi konsekuensinya 
e. Rasional dan realitas  
Analis terhadap suatu maslah, sesuatu hal dan sesuatu kejadian dengan 
menggunakan  pemikiran yang dapat di gunakan sesuai dengan kenyataan
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1. Keyakinan akan kemampuan dirinya bahwa anak mengerti sunguh-sungguh 
akan apa yangdilakukan. 
2. Optimis yaitu sikap positif anak yang selalu berpandangan baik dalam 
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. 
3. Objektif yaitu tidak menuntut dirinya sendiri   




Menurut bandura ciri-ciri anak percaya diri ialah  
1. Mandiri  
2. Tidak pemalu 
3. Sikap positif  
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Menurut wiyani anak yang memiliki rasa percaya diri ialah sebagia berikut 
1. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya  
2. Bertaggug jawab  
3. Tidak menolak  diri 
Menurut Yaman ciri-ciri percaya diri anak ialah  
1. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri  
2. Dapat melakukan aktifitasnya dengan sendiri 
3. Tidak pemalu  
4. Dapat bersosialisasi dengan baik  
5. Kreatif dan inovatif 114 
Berdasarkan pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa aspek-
aspek percaya diri adalah sifat yang dimiliki seseorang yang memiliki keyakinan 
diri, optimis, objektif, bertanggug jawab, rasional dan realitas. Dan didikung 
dengan kasih sayang orang tua yang mendukung kepentingan anak dan 
kemampuan yang anak miliki. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak  
a. Pengalaman  
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri 
anak, sebaliknya pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa 
percaya diri anak Anthony mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu 
adalah hal yang penting untuk mengenbangkan kepribadian sehat.  
b. Pola asuh orang tua  
Pola asuh orang tua juga sanggat memicu perkembangan rasa 
percaya diri anak, apa bila orang tua menggunakan pola asuh anak yang 
sanggat baik untuk memicu perkembangan kepercayaan diri anak, amaka 
anak dapat berkembang rasa percaya dirinya dengan baik. Menurut 
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Bumarinde mengengembangkan rasa percaya diri anak itu sangatlah 
penting untuk perkembangan sosialisasi anak di lingkungan. 
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menurut Hakim terbentuknya kepercayaan diri yang kuat terjadi 
melalui proses sebagai berikut: Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai 
dengan proses 
1.  perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu Pemahaman 
seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang  
2.  dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu 
dengan memanfaatkan kelebihankelebihannya. Pemahaman dan reaksi positif 
seseorang terha dap kelemahan 
3.  kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa sulit menyesuaikan 
diri. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.
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Peran Orang Tua dalam Membagun Kepercayaaan Diri Anak Usia 
Dini untuk mampu membangun rasa percaya diri, maka tugas orang tua 
adalah sebagai berikut: Peran Orang Tua dalam Membangun Kepercayaan diri 
 1). jadilah pendengar yang baik sesibuk apapun, ketika ia meminta perhatian 
Anda, cobalah untuk mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Tinggalkan 
pekerjaan Anda, tatap matanya, dan biarkan ia bicara. Mengabaikannya akan 
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membuat ia merasa tidak berharga, tidak layak untuk diperhatikan, dan hal itu 
mengoyak rasa percaya dirinya. Tunjukkan sikap menghargai 
2). Sekalipun keinginannya mungkin tidak bisa Anda penuhi. Memaksa anak 
untuk selalu menuruti keinginan Anda akan merusak rasa percaya dirinya. 
Biarkan ia membantu. 
 3). Meski masih kecil, ia sudah bisa kok, membawakan kantung belanjaan 
Anda yang tidak terlalu berat. Rasa bangga karena bisa membantu Anda akan 
memupuk rasa percaya dirinya. Biarkan ia melakukan sendiri apa yang sudah 
bisa ia lakukan. 
 4). Kalau ia mau mengambil lauk sendiri di meja makan saat makan bersama, 
mengapa harus dilarang? Justru sebaliknya, dukung dia meski ia terlihat masih 
kikuk saat melakukannya.  Intinya, selain perhatian dan dukungan, berikan 
padanya kebebasan untuk melakukan apa yang sudah bisa ia lakukan, Ma. 
Semua itu akan membuat ia tahu, Anda percaya ia bisa, dan ia memang bisa. 
Memilah pujian anda 
5). Tentu saja, anak kecil butuh banyak motivasi, apakah ketika mereka 
belajar merangkak, melempar bola, atau membuat gambar lingkaran. Tapi 
anak akan menjadi begitu terbiasa mendengar kata ―Adik pintar!‖ sehingga 
dia bisa kesulitan untuk benar-benar menyadari ketika pencapaian yang dia 
lakukan memang patut dirayakan. Anak juga bisa merasakan ketika orang tua 
melebih-lebihkan (―Wah, itu istana balok paling indah yang pernah Mama 
lihat!‖) dan akan mulai  
  
Muzdalifah M. Rahman mengabaikan pujian yang Anda berikan. ―Jangan puji 
anak jika dia melakukan sesuatu yang memang sudah seharusnya dia lakukan. 
Ketika dia menggosok gigi atau memasukkan baju kotornya ke keranjang 
cucian misalnya, ucapan ―terima kasih‖ sudah cukup. Orang tua mencoba 
untuk memberinya tanggapan balik yang spesifik: Daripada berkata bahwa 
gambar yang dia hasilkan sangat menawan, Anda bisa mengatakan bahwa 
warna ungu yang dia pakai pada gambar tersebut indah dilihat. Jangan 
langsung ―menyelamatkan‖ si kecil 
6). Adalah hal yang alami jika Anda selalu ingin menghindarkan si kecil agar 
tidak terluka, tidak merasa takut, atau tidak berbuat kesalahan. Tapi ketika 
orang tua menginterupsi keadaan – mencoba membuat anak mendapat 
undangan pesta ulang tahun yang sebenarnya tidak diundang, atau memaksa 
pelatih sepakbola untuk memberi anak lebih banyak kesempatan bermain di 
lapangan orang tua tidak membantunya. Anak perlu tahu bahwa kalah, atau 
jatuh adalah hal yang wajar.. Anak belajar menjadi sukses ketika mereka 
berhasil mengalahkan rintangan, bukan karena orang tua yang  membantunya 
menyingkirkan rintangan tersebut. ―Adalah hal yang penting bagi anak usia 
muda untuk mendapat kesempatan bermain dan menerima risiko tanpa merasa 
bahwa orang tua mereka akan mengeritik atau membetulkan mereka jika 
melakukan kesalahan. Bahkan mendorong para orang tua untuk sengaja 
melakukan kesalahan kecil di hadapan anak. ―Melihat orang tua melakukan 
kesalahan dan tidak menjadikan kesalahan tersebut sebagai hal yang luar biasa 
  
akan membuat anak merasa jauh lebih nyaman.‖ Fokus pada ―gelas setengah 
penuh‖ 
7). Jika anak memiliki kecenderungan untuk merasa rendah diri setelah 
mengalami suatu kekecewaan, bantu anak untuk merasa lebih optimis 
menghadapinya. Daripada menawarkan pencerahan semu seperti, ―Yah, 
paling tidak masih ada sisi positifnya,‖ mendukung anak untuk memikirkan 
satu Peran Orang Tua dalam Membangun Kepercayaan diri... cara spesifik 
untuk membuat situasinya membaik dan dapat membantu mencapai tujuan 
yang diinginkan. Jika kemampuan membaca anak tertinggal dibanding teman 
satu kelasnya, jelaskan bahwa semua orang belajar dengan kecepatannya 
masing-masing, dan mengajak anak untuk menghabiskan lebih banyak waktu 
belajar membaca bersama. Jika anak sangat terluka ketika tidak berhasil 
mendapat ranking atau bintang kelas, jangan katakan, ―Tapi menurut Mama 
kamu adalah bintang.‖ Sebaliknya, katakan, ―Mama mengerti kamu sangat 
kecewa. Yuk kita buat program belajar baru yang bisa meningkatkan peluang 
kamu menjadi juara kelas pada semester berikutnya.‖ Memupuk minat dan 
bakat anak. 
8). Kenalkan anak pada beragam aktivitas, dan beri dorongan agar dia 
menemukan satu jenis aktivitas yang sangat disukainya. Anak yang memiliki 
hasrat akan sesuatu –apakah itu kecintaan pada dinosaurus atau kegiatan 
memasak – akan merasa bangga pada pencapaian mereka dan kemungkinan 
besar akan lebih sukses di berbagai area lain dalan kehidupannya. Hobi yang 
  
unik akan sangat membantu anak yang kurang bisa membaur di sekolah. Anda 
juga bisa membantu anak untuk menunjukkan hobi dan bakatnya pada anak 
yang lain sehingga dia menjadi lebih mudah berteman. Misalnya, jika anak 
senang menggambar tapi kebanyakan teman sekelasnya lebih menyenangi 
olahraga, anjurkan anak untuk menggambar dengan tema olahraga. Atau dia 
bisa membuat satu koleksi buku berisi gambar-gambar aktivitas olahraga yang 
bisa diperlihatkan pada teman sekelas. ―Ada kalanya orang tua dan guru perlu 
bekerja sama mencari cara untuk membantu agar anak menjadi menonjol di 
kelas. Mengajak memecahkan masalah 
9).―Anak akan membangun kepercayaan diri ketika mereka berhasil 
bernegosiasi untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Orang tua bisa 
mengajarkan anak yang masih sangat kecil Muzdalifah M. Rahman untuk 
mencoba memecahkan masalah sendiri. Kuncinya adalah: tidak banyak 
bicara. Jika anak menghampiri orang tua dengan keluhan bahwa temannya 
merebut mobil-mobilan kesayangannya ketika bermain di taman, tanyakan 
pada anak, cara seperti apa yang bisa dilakukan agar dia mendapatkan 
kembali mainannya. Bahkan jika ide yang pertama terlontar dari mulut si kecil 
adalah menarik paksa mainan itu dari tangan temannya, tanyakan pada anak, 
apa yang mungkin akan terjadi selanjutnya jika dia melakukan hal itu. Lalu 
tanyakan, ―Bisa Adik mencari cara lain untuk mendapatkan kembali mobil-
mobilan itu tanpa perlu berantem?‖ Dalam salah satu penelitian Dr. Shure 
mengenai situasi ini, seorang anak berusia 4 tahun mengeluarkan ide brilian 
  
yang sangat dewasa, yaitu dengan berkata pada si perebut mainan, ―Kamu 
akan bisa lebih bersenang-senang jika bermain mobil-mobilan bersamaku 
daripada jika kamu bermain sendirian.‖ Mencari cara untuk membantu sesame 
10). Ketika anak merasa bahwa mereka telah berhasil melakukan suatu 
perubahan-apakah itu sekadar mengoper kue pada teman di meja sebelah, atau 
membawa sekeranjang buah untuk diberikan ke panti jompo- anak akan 
menjadi lebih percaya diri. Adalah hal yang baik jika anak diberi satu 
tanggung jawab mengurus rumah (menyapu atau merapikan tempat tidur), tapi 
akan lebih membangun kepercayaan diri pada anak usia muda jika mereka 
membantu dalam suatu kegiatan (―Mama benar-benar butuh bantuan kakak‖). 
―Anak akan bisa melihat langsung bahwa tugas orang dewasa membutuhkan 
usaha yang keras, dan akan menjadi lebih mudah bagi anak tersebut jika di 
kemudian hari dia harus melakukan tugas yang pernah dia lakukan bersama 
Anda. Memberi kesempatan anak berkumpul bersama orang dewasa 
11). Anak-anak senang bergaul dengan teman sebaya tapi juga penting bagi 
anak untuk berada di antara orang dewasa. Menghabiskan waktu dengan 
orang yang lebih tua akan peran orang tua dalam membangun kepercayaan 
diri... memperluas cakrawala anak, membuatnya mampu berinteraksi dengan 
orang dewasa didekatnya, dan memberi sudut pandang pemikiran yang 
berbeda. Peneliti juga telah menemukan bahwa memiliki hubungan dekat 
dengan satu orang dewasa – guru, paman, babysitter, atau orang tua sahabat- 
  
membuat anak menjadi lebih ulet menghadapi hidup. Berkhayal mengenai 
masa depan 
12). Jika anak bisa membayangkan melakukan suatu hal berguna saat mereka 
dewasa, anak akan merasa lebih percaya diri di masa kanak-kanaknya. Ajak 
anak berdiskusi mengenai bagaimana orang tua, dan orang dewasa lain (yang 
dia kenal) memilih profesi yang sekarang ditekuni. Bahkan jika dia mengubah 




D. Pengaruh Pola Asuh Authoritative Terhadap Percaya Diri Anak  
Menurut Vera Itabiliana Hadiwidjojo menunjukan kematangan orang tua 
dan membimbing anak sesuai dengan kemampuan anak tanpa menuntut, pola 
asuh authotitatif pola asuh yang membimbing anak dengan kemampuan anak 
tanpa menuntut. Pola asuh authoritativ mendorong anaknya untu menjadi 
independen tetapi masi membatasi dan mengontrol tindakan anaknya, 
perbincangan tukar pendapat di perbolehkan dan orang tua bersikap membimbing 
dan mendukung. 
Orang tua yang menggunakan pola asuh autoritative selalu melibatkan 
anak dalam segala hal kebutuhan anak dengan keluarga. Mereka mempunyai 
pertimbangan dan penilaian dari remaja serta mau berdiskusi dalam mengambil 
segala keputusan yang berkaitan dengan kebutuhan anak tersebut. 
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Melatih kemandiriannya harus dimulai sekecil mungkin, kalo tidak anak 
tidak dapat bertahan hidup. Usia 5 Tahun anak sudah dapat dilatih mengelap kaca 
kamar, menumpuk buku, menyusun baju dilemari, ussia 6 Tahun sudah dapat 
ditambah dengan kegiatan rumah.
118
 
Menurut Heni Puspitarini, Rasa percaya diri anak juga sangat dipengaruhi 
dengan bahasa lisan keseharian dan dengan orang-orang terdekatnya dilihat, 




Erikson berpendapat sikap percaya atau tidak percaya tergantung bagai 




Klasifikasi pemeliharaan anak didasarkan pada hasil interaksi antara dua 
dimemsi yaitu ;  
1. Responsiveness ( mengacu pada pengasuhan yang hangat atau pemberian 
support) adalah lingkup dimana orang tua secara internasional memupuk 
kepribadian, suportif, pengertian pada kepentingan special dan tuntunan orang 
tua.  
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2. Demandingness ( mengacu pada pengontrolan tingkah laku ) adalah tutunan 
orang tua terhadap anak agar mau berintegrasi dengan seluruh keluarga, 
tuntunan kedewasaan mereka, pengawasan orang tua, usaha mendisiplinkan 
diri dan kemauana orang tua untuk menghukum anak yang tidak patuh.  
 
 
1. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan suatau konsep yang berisikan hubungan 
hipotesis antara variable terkait dalam rangka memberi jawaban sementara 
terhadap masalah yang sedang di teliti
121
 dalam penelitian ini kerangka berfikir 
adalah konsep pola pemikiran antara hubungan variable bebas yaitu pola asuh 
authoritative, variable terkait yaitu, perkembangan percaya diri anak di tk tunas 
harapan kecamatan merbau-mataram Lampung selatan.  
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Di jelaskan bahwa, dalam kerangka berfikir poa asuh authoritative dapat 
menumbuhankan percaya diri anak usia 5-6 tahun dengan cara menerapkan pola 
asuh authoritative kepada anak. Dalam hal ini tentunya orang tua berantusias 
untuk meluncurkan anak yang bergenerasi emas.  
Namuun sayangnya tidak semua walimurid menerapkan pola asuh 
authoritative terhadap anaknya, tapi masi banyak orang tua yang melakukan pola 
asuh yang berorientasi kepada keegoisan orang tua.  
Untuk mengatasi permasalahan di atas , maka penulis mengadakan 
parenting di sekolah untuk mennyampaikan pentingnya pola asuh authoritative 
terhadap wali murid dan manfaat dari pola asuh authoritativ tersebut dan di 
bandingkan dengan pola asuh yang lain.  
Dengan manfaat pola asuh autoritative yang menanamkan percayaan diri 
pada anak, sebab dalam pendidikan pola asuh autoritative orang tua lebih banyak 
mendengarkan anak dan terfokus kepada anak. Dan memberikan proses percaya 
diri kepada anak yang terarah    sebab selalu bermusyawarah kepada anak  untuk 
memutuskan suatu hal keputusan dan tentunya memberikan ksempatan kepada 
anak untuk mengekspresikan berbagai perasaan, gagasan, maupun ide-ide yang 
Percaya diri anak usia 
5-6 tahun di Tk tunas 
Harapan 
Di harapan pola asuh 
authoritative dapat 
berpengaruh terhadap 
percaya diri anak dan 
anak dapat terarah 
emosionalnya.  
Dengan di terapkannya 
pola asuh authoritative 
kepada anak makan anak 
akan memiliki rasa 
percaya diri yang penuh, 
dan terarah. 
  
cermerlang tentang hal-hal yang di sukainya yang menjadi minat dan bakat anak 
tersebut. 
2. Hipotesisi Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. 
122
 Menurut Abdurrohmad Fathoni hipotesisi adalah jawaban 
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis di anggap paling tinggi 
kebenarannya. Berdasarkan pengertian itu hipotesis penelitian ini adalah 
pengaruh pola asuh authoritative terhadap percaya diri anak usia 5-6 tahun. Di 
TK Tunas Harapan Lampung selatan. 
Dalam hipotesis setatistik di rumuskan sebagai berikut : 
H0   : tidak ada pengaruh dan signifikan pengaruh pola asuh authoritative 
terhadap percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Lampung 
Selatan.  
H1 : terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh pola asuh authoritative 
terhadap perkembangan percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Tunas 
Harapan Lampung Selatan.    
3. Penelitian yang relevan  
Penelitian ini mengenai pola pengaruh asuh authoritative pada anak  
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 Sugiono, metode oenelitian pendidikan ( pendekatan kuantitatif,kualitatifdan R&D), 
Bandung :Alfabeta, 2015), h. 96 
  
Penelitian yang pertama, Penilitian yang berjudul hubungan tipe  pola 
asuh authoritative dan otoriter  dengan Emotional Quotient (EQ) pada anak usia 
prasekolah 3-5 tahun di tk islam Al-fattah Sumapir purwoketo utara  di teliti oleh  
Achmad, Latif 2010 
Penelitian yang ke dua, Hubungan pola asuh authoritative dengan 
keberhasilan toilet trening pada anak usia 4-6 tahun di tk puspasari   
 sidomulyo godean sleman di Yogyakarta penelitian ini di lakukan oleh 
Rusita Ardiyanti 2013 
Penelitian yang ke tiga, Pengaruh pola asuh authoritative terhadap social 
emosional anak usia 5-6 tahun di BA Aisyiyah bakipendeyen 02 sukoharjo 
penelelitian ini di lakukan oleh wulandari tahun 2013  
Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan peneliti yang relevan 
tersebut adalah penelitian yang menekankan pada pola asuh authoritative dengan 



















A. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian berasal dari karta ―Metode‖ yang artinya cara yang 
tepat untuk melakukan sesuatu; dan ―Logos‖ yang artinya ilmu atau pengetahuan. 
Jadi metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pemikiran 
untuk suatu tujuan. Sedangkan ―Penelitian‖ adalah kegiatan untuk mencari, 
mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporan.
123
  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini 
difokuskan untuk memperoleh gambaran yang terjadi di lapangan. Jadi dapat 
diambil kesimpulan bahwa metodologi penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan 
mengenai cara melaksanakan penelitian meliputi kegiatan mencari, mencatat, 
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merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya berdasarkan fakta dan 
kejala-gejala secara ilmiah. 





   
Ex-post Factoyaitu jenis penelitian yang variabel independenya merupakan peristiwa 
yang sudah terjadi. Menurut Syamsuddin, metode Ex-post Facto merupakan 
penelitian yang variabel-variabel telah terjadi perlakuan atau treatment tidak 
dilakukan pada saat penelitian berlangsung, sehingga penelitian 
ini biasanya dipisahkan dengan penelitian eksperimen. Dengan demikian 
penelitian ek-post facto hanya mengukap gejala yang ada atau telah terjadi. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan diTK Tunas Harapan Lampung 
Selatan, dengan waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut, nilai-nilai, sifat dari objek-objek individu 
dan kegiatan yang mempunyai banyak variasi antara satu dengan yang lainnya, 
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta 
  
ditarik kesimpulan dalam suatu penelitian.
124
 Dalam penelitian ini pola asuh 
authoritative adalah variabel bebas (X) dan akan dilihat pengaruhnya terhadap 
perkebangan percaya diri  anak sebagai variabel terikat (Y). 
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1.  Variabel Bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat).
126
 Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi disebut variabel (X). Dalam penelitian ini variabel bebas 
adalah pola asuh authoritative. 
2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
127
 Dalam peneitian ini yang 
menjadi variabel terikat (Y) adalah perkembangan percaya diri  anak. 
 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulanya
128
. Populasi yang diteliti yaitu keseluran wali 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan  dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan 
tertutup atau terbuka yang dapat diberikan kepada responden dengan 
langsung maupun tidak langsung. 
Adapun angket ini diberikan kepada orang tua anak guna mengetahui 
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dan guru guna mengetahui 
perkembangan percaya diri anak. Angket dalam penelitian ini seperangkat 
pertanyaan tertuis dengan menggunakan Skala Likert. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, dan catatan harian.
129
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F. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya
79
. Populasi yang diteliti yaitu 
keseluran wali murid B1 dan guru diTK Tunas Harapan  Lampung Selatan.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 
peralatan pembelajaran, keadaan guru, anak-anak dan orang tua. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen biasanya dipakai 
oleh peneliti untuk menanyakan atau mengamati responden sehingga 
diperoleh data yang dibutuhkan. Instrumen penelitian ini menggunakan 
angket yang diberikan kepada orang tua yang terdiri dari beberapa pertanyaan 
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Gambar 3.1Skala Lilert 
 
No Responden Nilai 
1. Selalu (S) 4 
2. Sering (SR) 3 
3. Kadang-kadang (KD) 2 
4. Tidak Pernah (TP) 1 
 
Dari hasil pencapaian skor yang diperoleh, kemudian dimasukkan ke 




 x 100% 
Keterangan : 
P = Presentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N= Number Of Case/skor total. 
 
I. Uji Validitas dan Relibilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah ketetapan alat penilaian yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur yang hendak diukur untuk 
mengetahui tingkat. Pengujian validitas instrumen pengaruh pola asuh 
authoritative terhadap perkembangan percaya diri  anak dengan 
menggunakan pengujian empirik. 
Pengujian validitas instrumen pola asuh authoritative terhadap 
perkembangan percaya diri  anak dilakukan dengan menggunakan 
  
program komputer SPSS versi 16 for windows teknik Corrected item 
total correlation, yaitu mengkorelasikan antara skor item dengan total 
item, kemudian melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi.  
Softwere komputer ini sangat membantu dalam proses pengolahan 
data statistik dan menghitung hasil uji validitas, dan mempermudah 
peneliti untuk mempersingkat proses perhitungan secara akurat dalam 
waktu singkat dengan hasil yang dapat diyakini kebenarannya. 
Dalam penelitian ini bukti dinyatakan valid jika nilai rhitung lebih 
besar dari pada rtabel. Diketahui dengan N = 18 pada taraf signifikan 
sebesar 5% sebesar 0,468. Nilai N = 18 karena jumlah sampel yang akan 
dihitung. 
Rumus korelasi Brivate Person (Produk Moment Person)   
r = 
(   ) (   )
√     (  )  ,     (  ) -
 
keterangan : 
r = koefesien korelasi person 
∑XY  = Jumlah hasil kali skor X dan Y  
∑X  = Jumlah skor X 
∑Y  = Jumlah skor Y 
∑X2  = Jumlah kuadrat skor X 
∑Y2  = jumlah kuadrat skor Y 
N  = Banyaknya subjek  
  
Dalam penelitian ini bukti dinyatakan valid jika nilai rhitung lebih 
besar dari pada rtabel. Diketahui dengan N = 1, (N-2) pada taraf signifikan 
sebesar 5% sebesar 0,468. Hasil uji validsi dapat dilihat pada gambar 3.1 
dan 3.2 berikut ini  
Gambar 3.2 
Butir Pertanyaan  rhitung rtabel  Keterangan  
Item 1 0,822 0,468 Valid 
Item 2 0,469 0,468 Valid 
Item 3 0,325 0,468 Tidak Valid 
Item 4 0,691 0,468 Valid 
Item 5 0,546 0,468 Valid 
Item 6 0,691 0,468 Valid 
Item 7 0,691 0,468 Valid 
Item 8 0,546 0,468 Valid 
Item 9 0,822 0,468 Valid 
Item 10  0,575 0,468 Valid 
 
Table 3.3 
Butir Pertanyaan  rhitung rtabel  Keterangan  
Item 1 0,829 0,468 Valid 
Item 2 0,350 0,468 Tidak Valid 
  
Item 3 0,649 0,468 Valid 
Item 4 0,559 0,468 Valid 
Item 5 0.560 0,468 Valid 
Item 6 0,645 0,468 Valid 
Item 7 0,628 0,468 Valid 
Item 8 0,920 0,468 Valid 
Item 9 0,702 0,468 Valid 
Item 10  0,514 0,468 Valid 
 
 
2.  Uji Relibilitas Instrumen 
Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji 
reliabilitasnya. Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui  konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil ukur dapat di percaya. Untuk 
menentukan tingkat realibilitas digunakan satu kali tes denggan 
menggunakan teknik Alpa cronbach (a). Sebagai berikut rumusnya  
     .
 
   
/.  
   
 
  
 /  
keterangan:  
       = Reliabilitas instrumen. 
n = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya butir 
soal. 
  
   
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item. 
  




a. Jika nilai a> 0,700 berarti tes hasil yang sedang diuji reabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reabilitas yang tinggi (reliabel). 
b. Jika nilai a< 0,700 berarti tes hasil yang sedang diuji reabilitasnya 




Gambar 3.4Klasifikasi Interprestasi Reliabilitas 
 
Klasifikasi Keterangan 
0,00-0,20 Korelasi sangat rendah 
0,20-0,40 Korelasi rendah 
0,40-0,70 Korelasi sedang 
0,70-0,90 Korelasi tinggi 
0,90-1,00 Korelasi sangat tinggi 
 
J. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian. Dilakukan 
pengujian uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diambil berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak.
81
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Selain itu, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas ini menggunakan uji statistik One-Sample 
Kolmogorov-Sminornov (K-S). Kriteria penetapannya dengan cara 
membandingkan nilai Sig. (2-tailed) pada taebel Kolmogrov-Sminornov 
(K-S) dengan tarafsignifikansi 0,05 (5 %) jika ρ dari koefisien > 0.05, 
maka dapat berdistribusi normal dan sebaliknya. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah sudah 
mempunyai pola regresi yang berbentuk linier atau tidak. Kriteria 
penetapannya dengan cara membandingkan nilai Sig.(2-tailed) pada tabel 
ANAVA dengan taraf signifikansi 0,05 (5 %) jika ρ dari koefisien anava 
> 0,05, maka hubungan antara variabel bebas bersifat linier. Sebaliknya, 
jika ρ dari koefisien anava < 0,05, maka hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat tidak linier. 
 
K. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan mengolah hasil penelitian guna 
memperoleh suatu kesimpulan yang diperoleh dari hasil angket. Dalam 
penelitian ini, teknik analisis data dilakukan menggunakan uji regresi liner 
sederhana. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
perhitungan : 
  
1. Membuat persamaan garis regresi linear sederhana antar variabel 
independent (X) dan variabel dependent (Y), berikut. 
Y = a + bx 
Y  = Nilai yang diprediksi 
a   = Konstanta (nilai Y’ bila x = 0) 
b = Koefisien regresi (kenaikan atau penurunan Y’ untuk setiap 
perubahan satu satuan atau koefisien regresi, mengukur besarnya 
pengaruh X terhadap Y jika X naik satu unit) 
x    = nilai variabel bebas 
 
 a dan b dapat dicari dengan persamaan berikut : 
 
Setelah menghitung harga a dan b, maka disusun persamaan 
regresi linear sederhananya, sehingga dapat dilakukan untuk 
memprediksi variabel independent 
2. Menghitung koefisien regresi linear sederhana antar variabel independent 
(X) dan variabel dependent (Y), dengan rumus berikut. 
  
     (   )(   )
√{      (   )




Keterangan  : 
r: koefisien korelasi r pearson 
n: jumlah sampel/observasi 
x: variabel bebas/variabel pertama 
  
y: variabel terikat/variabel kedua  
 
    
   
√(     )
 
Keterangan  
rxy  = Korelasi antar variabel X dengan Y 
X   = (Xi -  ̅) 
Y   = (Yi -  ̅) 
3. Menghitung koefisien determinasi antar variabel independent (X) dan 
variabel dependent (Y).  
Dalam hal ini, digunakan untuk menginformasikan tentang berapa 
besarnya kontribusi atau pengaruh sesuatu variabel terhadap variabel. 
Rumusnya, sebagai berikut: 
 
Singkatnya, analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan 
untuk melihat seberapa besar variabel independen (X) berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase. 

















PENGELOLAAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
L. Uji Validitas dan Relibilitas Instrumen Penelitian 
Uji validasi adalah menguji dua variabel yang diuji validasinya 
tentang Pola Asuh Authoritative variable X dan tentang percaya diri anak 
variable Y untuk melihat valid atau tidaknya instrument maka diuji 
validasi instrument menggunakan uji Relibilitas instrument.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Pengujian validitas merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
statistik data yang diperoleh melalui kuesioner. Uji validitas adalah 
ketetapan alat penilaian yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Uji validitas menggunakan korelasi Bivariate 
Pearson (Produk Momen Person). Kreteria pengujian adalah sebagai 
berikut: 
  
a. Jika r hitung > r tabel dengan sig (0,05) maka instrumen pertanyaan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total berkorelasi dinyatakan 
valid. 
b. Jika r hitung < r tabel dengan sig (0,05) maka instrumen pertanyaan 
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total berkorelasi 
dinyatakan tidak valid. 
Dalam penelitian ini bukti dinyatakan valid jika nilai r hitung 
lebih besar dari pada r tabel. Diketahui dengan N =  pada taraf signifikan 
sebesar 5% sebesar 0,468. Nilai N =  karena jumlah sampel yang akan 
dihitung. Berdasarkan uji validitas  pola asuh authoritative  yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 for windows, dari 10 
item pertanyaan terdapat 9 item pertanyaan yang valid dengan rentang 
nilai r antara 0,469-0,822. Jumlah  pertanyaan yang gugur sebanyak 1  
item. 
Berdasarkan uji validitas perkembangan percaya  anak yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 for windows, dari 10 
item pertanyaan terdapat 9 item pertanyaan yang vaid dengan rentang 
nilai r antara 0,514-0,920  Jumlah  pertanyaan yang gugur sebanyak 1 
item. 
2. Uji Relibilitas Instrumen 
  
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui  konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur. Pengujian reliabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpa.  







Pola Asuh Authoritative 0,9214 Dapat diterima 
2. Perkembangan percaya 
diri anak  
0,714 Dapat diterima 
 
Berdasarkan data hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas 
diketahui nilai Cronbach’s Alpa rata-rata di atas 0,6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa alat ukur dikatakan reliabel. 
 
M. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalititas bertujuan untuk menguji apakah dalam  model regresi 
variable berdistribusi norma. 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pola 
asuh authoritative dan perkembangan percaya diri  anak memiliki nilai 
residual yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian menggunakan uji 
statistik One-Sample Kolomogrov-Sminornov (K-S) dengan bantuan 
program SPSS 16 For Window. 
Gambar 4.2Hasil Uji Normalitas 
  
















Test Statistic .148 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa besar skor Z 
Kolmogrov-Sminornov sebesar 148 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200. Karena nilai ρ dari koefisien K-S sebesar 0,200> 0,05 (5%), maka 
dapat disimpulkan berdidtribusi normal 
2. Uji Linearitas 
  
Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variable 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini di 
gunakan sebagai prasyarat dalam uji linieritas.  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah sudah 
mempunyai pola regresi yang berbentuk linier atau tidak dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16 For Windows. Berikut hasil 

















Square F Sig. 














Linearity 36.258 1 36.258 2.615 .127 
Deviation from 
Linearity 
3.383 1 3.383 .244 .628 
Within Groups 207.970 15 13.865   
Total 
247.611 17    
 
Berdasarkan tabel ANAVA di atas dapat diketahui nilai F pada 
kolom  Deviattion of Linearity  sebesar 2,244 dan signifikansi 0,05 (5 %), 
nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,628. Dengan demikian, nilai Sig.(2-tailed) 
tersebut lebih besar dari pada nilai signifikansi nilai nilai Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan data bersifat linier. 
N. Uji Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis penelitian adalah jawaban sementaraterhadap 
pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dan menarik 
kesimpulan apakah menerima atau menolak hipotesis yang telah dibuat. 
Hipotesis tersebut adalah: 
  
Ho : Tidak ada pengaruh antara pola asuh authoritative dengan 
perkembangan percaya diri anak. . 
Ha : Ada pengaruh antara pola asuh authoritative  dengan perkembangan 
percaya diri anak.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji regresi linear sederhana 
berbantuan program komputer SPSS versi 16.0. for windows, diketahui 
hasilnya, sebagai berikut. 
 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 652.432 1 652.432 32.418 .000
b
 
Residual 322.012 16 20.126   
Total 974.444 17    
a. Dependent Variable: percayadirianak 
b. Predictors: (Constant), polaasuhauthoritative 
Berdasarkan tabel diatas bahwasanya nilai regresi linier sederhana 
pola asuh authoritative terdapat perkembangan percaya diri anak sebesar 32, 
418 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) ini lebih 
kecil dari 0,05 (5 %). Ini artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulanya 
  
terdapat pengaruh pola asuh authoritative  terhadap perkembangan percaya 
diri  anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Harapan Lampung selatan.  
Dari hasil perhitungan regresi linier, selanjutnya dirumuskan 
persamaan uji koefisien dengan tabel berikut ini: 
 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .670 .649 4.486 
a. Predictors: (Constant), polaasuhauthoritative 
b. Dependent Variable: percayadirianak 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasinya 
(KD) atau R Square sebesar 0,670 (67,0 %). Ini artinya besar pengaruh pola 
asuh authoritative terhadap perkembangan percayadiri  anak sebesar 67,0 % 
dan sisanya sebesar14,9 % dipengaruhi oleh variabevariabe (faktor-faktor) 
lain yang tidak diteiti dala penelitian ini. 
O. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwasanya nilai 
regresi linier sederhana pola asuh authoritative terdapat perkembangan 
  
percaya diri anak sebesar 32, 418 denga n niai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. 
Dibandingkan dengan taraf siknnifikansinya 0,05 (5 %), nilai Sig.(2-tailed) 
ini lebih kecil dari 0,05 (5 %). Ini artinya Ho ditolah dan Ha ditrima. 
Kesimpulanya terdapat pengaruh pola asuh authoritative terhadap 
perkembangan percaya diri anak usia 5-6 tahun diTK Tunas Harapan 
Lampung Selatan.  
Pengujian juga diperkuat dengan lihat besarnya nilai koefisien 
determinasinya (R Square) besarnya yakni 670. Ini artinya besar pengaruh 
pola asuh authoritative terhadap perkembangan percaya diri  anak sebesar 67 
% dan hanya sebesar 14 % percaya diri anak dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. 
Merujuk pada pebuktian diatas memperkuat dugaan pola asuh orang 
tua yang bersifat authoritative  dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya, 
sangat berpengaruh buruk terhadap perkebangan percaya diri  anak dimasa 
yang akan datang. Adapun ciri-ciri pola asuh authoritative  menurut Swerd & 
Koch yakni pola asuh yang memberikan kasih saynag setulusnya 
mengarahkan keinginan anak .
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Selain itu, pola asuh orang tua yang authoritative  banyak memberikan 
dukungan yang sifatnya memberikan pilihan dan bermusyawarah bersama 
anak, dan menimbulkan anak akan berani mengugkapkan pendapatnya dan 
rasa percaya diri anak penuh dan terus meningkat.  
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Ahmat Susanto, Bimbingan dan Konseling Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana, 
2015), h. 29 
  










1. Indikator Berani mengugkapkan apa yang ia inginkan. Sub Indikator 
Orang tua selalu mengajak shering anak. Orang tua yang memberi nilai 4 
sebnyak 17 orang tua sedangkan nilai 3 sebanyak 1 orang tua dari 18 
sampel  orang tua,  
2. Indikator Berani mengugkapkan apa yang inginkan. Sub Indikator Orang 
tua selalu bertanya kepada anak kegiatan apa saja pada hari itu disekolah. 
Oaring tua yang memberi nilai 4 sebanyak 16 orang tua sedang yang 
memberi niali 2,  sebanyak 1orang tua begitupun dengan nilai 3, 1 orang 
tua dari 18 sampel orang tua.  
3. Indikator Ada kerja sama antara anak dan orang tua. Sub indikator Orang 
tua menguji hasil karya anak  sebanyak orang tua memberi nilai 4 
  
sebanyak 17 orang tua sedangkan  yang memberikan nilai 3 sebanyak 1 
orang tua dari 18 sampel orang tua. 
4. Indikator Ada bimbingan dan arahan dari orang tua Sub tema Orang tua 
memberikan pujian kepada anak, orang tua memberi nilai 4 sebanyak 18 
orang tua dari 18 sampel orang tua. 
5. Indikator Ada bimbingan dan arahan dari orang tua Sub tema Orang tua 
memberikan motifasi kepada anak. orang tua memberi nilai 4 sebanyak 15 
orang tua sedangkan yang memberi nilai 3 sebanyak 3 orang tua dari 18 
sampel orang tua.  
6. Indikator Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku Sub tema Orang tua 
memberikan peraturan yang tegas dan tidak labil. Orang tua memberikan 
nilai 4 sebanyak 18 orang tua dari 18 sampel orang tua. 
7. Indikator  Mendukung minat dan bakat anak Sub indikator Orang tua 
mendukung minat dan bakat anak Sub tema Orang tua mendukung minat 
anak, dan mendampingi ketika anak berlatih dengan minatnya orang tua 
memberi nilai  4 sebanyak 18 orang tua dari 18 sampel orang tua.  
8. Indikator  Mendukung minat dan bakat anak Sub indikator menyemangati 
anak saat beraktivitas. orang tua memberi nlai 4 sebanyak 17 orang tua 
sedangkan yang memberi nilai 3 1 orng tua dari 18 sampel orang tua.  
9. Indikator  Melibatkan anak dalam musyawarah keluarga Sub indiKator 
mengajak musyawarah bersama keluarga drumah. orang tua memberi nilai 
4 sebanyak 12 orang tua dan yang memberi nilai 3 sebanyak 3 orang tua 
  
sedangkan yang memberi nilai 2 sebanyak 2 orang tua dari 18 sampel 
orang tua.  
VARIABEL Y 
1. Indikator dapat melakukan aktifitasnya dengan sendiri, sub indikator 
mampu mengerjakan tugas dari sekolah dengan sendiri  
2. indikator mandiri, sub indikator mampu memberekan temapat mainannya  
3. indikator tidak pemalu, sub indikator mampu berteman dengan orang baru  
4. indikator optimis, sub indikator mampu mengerjakan sesuatu 
permainan/pembelajran sampai selesai 
5. indikator sikap posotip, sub indikator mampu menerima kekalahan saat 
dalam perlombaan (dalam perlombaan pasti ada menang dan kalah) 
6. indikator bertanggug jawab, sub indikator anak mampu merapikan temapat 
belajarnya sendiri  
7.   indikator mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri, sub 
indikator brani mengugkapkan  permainan yang diinginkan  
8. Indikator dapat bersosialisasi dengan orang lain, sub indikator berani 
menjawab dan bertanya dengan orang baru 
9. Indikator kreativ dan infovatif, sub indikator mempunyai kreativitas saat 
bermain.  
 Responden  
 Tidak Pernah TP (1) 
 Kadang-Kadang KD (2) 
  
 Sering SR (3) 











KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai regresi linier sederhana pola 
asuhauthoritative terhadap percaya diri anak sebesar 32,418 dengan nilai sig ( 
2- tailend )sebesar 0.000. di bandingkan dengan taraf signitifikasi 0,05 (5 % ) 
dengan nilai sig ( 2-tailed) ini lebih kecil dari 0,05 ( 5% ) artinya terdapat 
pengaruh variable pola asuh authoritative (X) terhadap perkembangan percaya 
diri anak (Y) usia 5-6 tahun ditk Tunas Harapan Lampung Selatan di perkuat 
dengan uji koefesien sebesar determinasi ( R Square ) 67,0 % di mana 




Berdasarkan kesimpulan di atas penulis mengugkan beberapa saran  
1. Bagi Pendidik  
Sebagai pendidik sebaiknya memahami lingkungan anak di rumah 
untuk bahan pertimbangan dalam proses pembelajaran agar pendidik dapat 
memaksimalkan pembelajaran dan endidik anak secara optimal serta anak 
dapat berkembangan sesuaidengan tahapan perkembangan anak, dan lebih 
tingkatkan moral, etika, dan percaya diri anak. 
2. Bagi Orang Tua  
Orang tua harus tepat dan memilih pola asuh untuk buah hatinya 
agar kelak tidak salah dalam pergaulan yang semakin modern ini.  
C. Penutup  
Demikian skripsi ini penulis susun dengan ikhtiar yang maksimal, 
namun dengandemikian penulis merasa masih banyak keterbatasan dan 
kekurangan untuk mencapai hasil yang sempurna, namun enulis tetap 
berusaha untuk menyelesaikan skripsi ini walau dengan keterbatasan waktu 
dan lain sebagainya, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 
senantiasa penulis harapkan guna untuk membangun menjadi lebih baik.  
Akhirnya penulis hanya dapat berharap semoga skripsi iini dapat 
bermanfaat untuk kita semua aamiin allahuma aamiin, dan semoga dapat di 
jadikan bahan ajaran kedepannya, dan semoga allah SWT meridhoi semua 
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1. Sejarah berdirinya tk tunas harapan lampung selatan  
Undang-Undang Dasar (UUD)  1945 mengamanahkan agar 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan 
Nasional, khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan Anak Usia Dini ( 
PAUD ) yang di tegaskan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional khususnya ditegaskan pada pasal 1, butir 14 No 
pasal 28 antara lain: ― PAUD ‖ diselenggarakan dalam paud jalur formal, non 
formal dan informal.  
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tertulis 
tentang: sejarah TK Tunas Harapan, struktur organisasi sekolah, sarana dan 
prasarana s ekolah, peralatan pembelajaran, keadaan  guru,  anak-anak dan 
orang tua 
a. Sejarah TK Tunas Harapan  
Pendidikan anak usia dini ― TK Tunas Harapan ‖ merupakan salah 
satu lembagapendidikan formal yang memberikan layanan pendidikan bagi 
anak usia dini usia (0-6 tahun). TK Tunas Harapan di jalan raya Suban No. 
20 Tannjung Rame Desa Tanjung Baru Kecamatan Merbau-mataram 
Kaabupaten Lampung Selatan. TK Tunas Harapan didirikan pada tahun 
  
2004 tepatnya pada tanggal 7 juli 2004 dengan nomor identitas NIS 
L.00.02.18.02.092. Akte Notaris NO. 3 tanggal 02 Maret 2005.
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Pendirian TK Tunas Harapan Tanjung Rame Desa Tanjung Baru 
Kecamatan Merbau-mataram Lampung Selatan ini atas usulan pengelolaan 
dan beberapa warga masyarakat Tanjung Rame Desa Tanjung Rame Desa 
Tanjung Baru yang melihat betapa pentingnya pendidikan bagi anak-anak 
usia dini (2-6 tahun), khususnya di Tanjung Rame Desa Tanjung Baru, dan 
atas kesepakatan bersama warga masyarakat bersedia untuk mendirikan 
lembaga pendidikan di lingkungan mereka, akhirnya berdirilah sarana 
lembaga pendidikan anak usia dini  di Tk Tunas Harapan.  
Ketua penyelenggaraan TK Tunas Harapan Tanjung Rame desa 
Tanjung baru kecamatan Merbau-mataram Kabupaten Lampung Selatan 
adalah membantu terbentuknya prilaku anak dalam bersosialisasi, 
meningkatkan kemampuan bahasa, percaya diri anak, membantu tumbuh 
kembang anak sehat dan ceria, dan mempersiapkan anak untuk memasuki 
jenjang pendidikan berikutnya..  
Menurrut keterangan Ibu Eti Suhaeti yang menjelaskan bahwa : 
Dengan didirikan PAUD ― TK Tunas Harapan ‖ ini diharapkan mampu 
memberikan pendidikan sejak dini, sehingga menciptakan anak-anak yang 
sehat, cerdas, kreatif perduli kepada sesame, dan bertaqwa kepada Allah 
SWT danmencangkup 6 aspek, khususnya bagi masyarakat yang berada di 
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 Dokumentasi TK Tunas Harapan Tanjung Rame Desa Tanjung Baru Kecamatan 
Merbau-mataram Kabupaten Lampung Selatan, Dicatat Tanggal 25 Agustus 2018 
  





b. Visi dan Misi Tk Tunas Harapan  
Seytiap sekolah tentunya mempunyai visi dan misi yang 
membedakan antara sekolah yang satu dengan yang lain. Namun, 
mempunyai inti yang sama, yaitu mempunyai tujuan pendidikan nasional 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga setiap anggota 
sekolah selalu berpegag pada visi dan misi yang hendak dicapai dalam 
setiap pembelajarannya.  
Adapun misi dan misi TK Tunas Harapan :  
1) Visi  
a) Membentuk dan menjadikan anak yang sehat, cerdas, ceria, kreatif, 
mandiri dan berakhlak mulia.  
2) Misi  
a) Menjadikan anak yang sehta dna kuat  
b) Menjadikana nak yang cerdas kreatif serta mandiri dan penuh ceria  
c) Menjadikan anak yang taat kepada tuhan YME dan orang tua  
d) Mempersiapkan anak didik agar daoat melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi  
3) Tujuan  
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 Eti suhaeti, kepala sekolah tk tunas harapan  
  
a) Meningkatkan sumberdaya manusia melalui pelayanan pendidikan 
yang lebih berkwalitas  
b) Memberikan pelayanan pendidikan yang maksimal  
c) Membantu masyarakat dalam memberdayakan penddikan anak usia 
dini  
d) Menjadikan anak beragama sejak dini  
e) Menciptakan suasana belajar yang berkonduksifbagi penyelenggara 
pendidikan, perawatan, pengasuh dan perlindugan anak  
4) Struktur organisasi TK Tunas Harapan 
Struktur merupakan hal terpenting untuk sebuah organisasi, hal 
ini dikarenakan struktur merupakan ladasan atau dasar kerja, aturan dan 
gambara nyata akan pembagian tugas ataupekerjaan sehingga 
terciptalah kerjasama yang teratur dan sistematis, Untuk jelas mengenai 




TAMAN KANAK-KANAK TUNAS HARAPAN 
Jalan Raya Suban No. 20 Tanjung Rame Desa Tanjung Baru Kecamatan 








5) Keadaan sarana dan prasaranan tk tunas harapan  
Bila di kaitkan dengan proses belajar mengajar, sarana dan 
prasarana adalah faktor paling penting dalam suatu pendidikan untuk 
menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar, hal ini 
dikarenakan dengan sarana dan prasarana yang baik tentu akan  
mendukung terciptanya kondisi pembelajaran yang baik sehingga 
terciptanya kegiatan belajar yang baik pula.  
Taman kanak-kanak Tunas Harapan Tanjung Rame, secara fisik 
telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai dan lengkap 
seperti halnya dengan lembaga pendidikan anak yang lainnya, memiliki 
gedug untuk kegiatan bermain sambil belajar, memiliki sarana dan 
prasarana alat permainan indoor maupun autdoor . secara lengkap 












































Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 4.35222878 
Most Extreme Differences Absolute .148 
Positive .148 
Negative -.134 
Test Statistic .148 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
UJI LINIERITAS  
 
 
HASIL UJI SIG NIFIKASI UJI F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 652.432 1 652.432 32.418 .000b 
Residual 322.012 16 20.126   
Total 974.444 17    
a. Dependent Variable: percayadirianak 










(Combined) 39.641 2 19.820 1.430 .270 
Linearity 36.258 1 36.258 2.615 .127 
Deviation from 
Linearity 
3.383 1 3.383 .244 .628 
Within Groups 207.970 15 13.865   











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 125.236 10.729  11.672 .000 
Polaasuhauthoritative -.835 .147 -.818 -5.694 .000 




HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI ( r ) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .818a .670 .649 4.486 
a. Predictors: (Constant), polaasuhauthoritative 









TABEL 5.4 KISI-KISI INSTRUMEN POLA ASUH ORANG TUA 




TUA   





apa yang ia 
inginkan  
1. Orang tua selalu mengajak sering 
anak  
1. Orang tua selalu bertanya kepada 
anak kegiatan apa saja pada hari itu 
di sekolahan   
 




1. Orang tua mengajak anak 
merapihkan rumah 
1. Orang tua meminta tolong kepada 





orang tua  
1. Orang tua memberi arahan kepada 
anak saat anak salah  
1. Orang tua memberi arahan cara 
merapihkan kamar tidur  
4. Ada control 
dari orang tua 
yang tidak 
kaku  
1. Orang tua memberikan memberikan 
peraturan yang tegas dan tidak labil   
5. Mendukung 
minat dan 
bakat anak  
1. Orang tua mendukung minat anak, 
dan mendampingi ketika anak 
berlatih dengannminatya 






1. Mengajak anak bermusyawarah 














TABEL 5.5 KISI-KSI INSTRUMEN PERCAYA DIRI ANAK USIA 5-6 
TAHUN  
 









1. mampu mengerjakan tugas dari 
sekolah dengan sendiri 
  
2. Tidak menolak 
diri  
1. Berani mengikuti lomba dengan 
sekolahan lain 
3. Mandiri 1. mampu memberekan temapat 
mainannya  
 
4. Tidak pemalu 1. mampu berteman dengan orang 
baru 
5. Optimis 1. mampu mengerjakan sesuatu 
permainan/pembelajran sampai 
selesai 
6. Sikap positif 1. mampu menerima kekalahan saat 
dalam perlombaan (dalam 





1. anak mampu merapikan temapat 
belajarnya sendiri  
 












1. indikator berani menjawab dan 
bertanya dengan orang baru 
 
10. Kreatif dan 
inofatif 





















1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 38 40 8,5 85 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 40 8,5 85 
5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 36 40 90 90 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 34 40 8,5 85 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 34 40 8,5 85 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 36 40 90 90 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 2 36 40 90  90 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
13 3 2 3 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 36 40 90 90 
15 4 4 2 4 3 4 4 4 4 36 40 90 90 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 34 40 8,5 85 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 

























1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 34 40 8,5 85 
2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 34 40 8,5 85 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 9,5 85 
5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 34 40 8.5 85 
6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 34 40 8,5 85 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 34 40 8,5 85 
8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 34 40 8,5 85 
9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 34 40 8,5 85 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
13 3 4 4 4 4 2 4 4 4 36 40 90 95 
14 2 4 4 4 4 4 4 4 3 36 40 90 90 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90 90 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 34 40 8,5 85 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 34 40 8,5 85 















Kegiatan Orang Tua Membacakan Buku. 
  
 
Kegiatan Anak yang didukung Orang Tua Membacakan Buku, Anak Jadi Gemar 















Kegiatan Orang Tua Menghantar Anak 
 











Kegiatan Penyebaran Angket Penulis Kepada Wali murid Tk Tunas Harapan 
Lampung Selatan 
  
     
    
  







KegiatanRrapat Orang Tua yang Membahas Minuman Sehat Untuk Anak, dan 













Kegiatan Orang Tua Dan Anak Dalam Tema Makanan Kesukaanku dan 







Dewan Guru dan Staf Tata Usaha 
 





INDIKATOR SUB INDIKATOR ITEM PENILSIAN 
1 2 3 4 







    
Orang tua selalu bertanya kepada 
anak kegiatan apa saja pada hari itu 









    




Orang tua mengajak anak 




    
Orang tua memberi arahan kepada 

















    







    
10. Ada kontrol 
dari orang 
tua yang 
tidak kaku  
Orang tua memberikan 
memberikan peraturan yang tegas 






    
11. Mendukung 
minat dan 
bakat anak  
Orang tua mendukung minat anak, 
dan mendampingi ketika anak 






    









Mengajak anak bermusyawarah 
bersama keluarga di rumah 
 
1 













2. mampu mengerjakan 
tugas dari sekolah 
dengan sendiri 
 1 2 3 4 





2. Berani tampil di 
hadapan sekolah lain. 
     
13. Mandiri 2. mampu memberekan 
temapat mainannya  
 
     
14. Tidak 
pemalu 
2. mampu berteman 
dengan orang baru 
     
15. Optimis 2. mampu mengerjakan 
sesuatu 
permainan/pembelajra
n sampai selesai 
     
16. Sikap 
positif 
2. mampu menerima 
kekalahan saat dalam 
perlombaan (dalam 
perlombaan pasti ada 
menang dan kalah) 
 
     
17. Bertanggu
g jawab 
2. anak mampu 
merapikan temapat 
belajarnya sendiri  
 




2. brani mengugkapkan  
permainan yang 
diinginkan 
























     
  
Lembar Validasi 
A. KRITERIA PENILAIAN  
1. Sesuai dengan pola asuh memiliki kejalasan dalam penanaman pola 
asuh authoritative  
B. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Saya mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, peniaian umum dan sasaran untuk revisi pola asuh 
authoritative  
2. Untuk penilaian di tinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapaf/Ibu 
memberikan tanda cekklis pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu langsung menulisnya pada naskah yang 
perlu direvisi atau menulisnya pada naskah yang perlu direvisi pada 
kolom saran yang saya sediakan  
C. SEKALA PENILAIAN  
(1) Kurang  
(2) Cukup  
(3) Baik 




SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
Yang bertandatangan dibawah ini 
Nama   : 
Instansi : 
jabatan  :  
Telah menvalidasi Pola Asuh Authoritative  yang digunakan dalam 
instrument penelitian skripsi yang berjudul ― Hubungan Pola asuh Authoritative 
Terhadap Perkembangan Percaya diri Anak Usia 5-6 Tahun diTk Tunas Harapan 
Lampung Selatan ’. 
Nama   : Nopiana Ramadoni  
Npm  : 1411070086 
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini  
Maka dengan ini menyatakan bahwa instrument layak digunaka 







 Demikian surat ini dibuat dengan sesadar-sadarnya dan tanpa ada paksaan 
dari pihak manapun. 
       Bandar Lampung , 
 2018 
  
       Validator  
        












1 mampu mengerjakan 
tugas dari sekolah dengan 
sendiri 
    
2 mampu memberekan 
temapat mainannya  
 
    
3 mampu berteman dengan 
orang baru 
    




    
5 mampu menerima 
kekalahan saat dalam 
perlombaan (dalam 
perlombaan pasti ada 
menang dan kalah) 
 
    
6 anak mampu merapikan 
temapat belajarnya sendiri  
 
    
7 brani mengugkapkan  
permainan yang 
diinginkan 





8 berani menjawab dan 
bertanya dengan orang 
baru 
 
    
9 mempunyai kreativitas 
saat bermain.  
 
    
  







1 Orang tua selalu 
mengajak shering anak. 
 
    
2 Orang tua selalu 
bertanya kepada anak 
kegiatan apa saja pada 
hari itu di sekolahan. 
 
    
3 Orang tua memuji hasil 
karya anak . 
    
4 Orang tua memberi 
arahan kepada anak saat 
anak salah . 
    
5 Orang tua memberikan 
motifasi kepada anak. 
    
6 Orang tua memberikan 
peraturan yang tegas dan 
tidak labil. 
    
7 Orang tua mendukung 
minat anak, dan 
mendampingi ketika 
anak berlatih dengan 
minatya. 
    
8 Menyemangati anak saat 
menjalai aktivitas. 
    
9 Mengajak anak 
bermusyawarah bersama 
keluarga di rumah. 
    
  
 
